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Abstraction  
 
In Brunei Darussalam and Singapore, not only has Islamic education maintained and 
disseminated the officially accepted concept and practice of religion, it has also enjoyed a close 
structural link to state. This chapter has attempted to show how the three levels of studying 
Islam – at the school, higher learning institutions, and society at large – are closely aligned 
with the dominant discourse of the state and its generally accepted version of religiosity. 
Islamic education in Brunei and Singapore has resulted in the formation of a neatly-structured 
religious elite which at the same time reflects social reproduction engineered by the ruling 
class. Although the early model of education in Brunei and Singapore experienced a major 
decline after the eighteenth century, Brunei and Singapore continued to maintain close ties with 
other Islamic centers which regularly sent teachers to other Muslim countries and which also 
received Brunei and Singaporean students. Islamic education in the country underwent a severe 
decline in the second half of the nineteenth and the early twentieth centuries. Brunei and 
Singapore did not welcome the reformist movement nor it did not attract the latter’s 
missionaries. Obviously the fixed and elaborate structure of the religious authority under the 
sultan worked toward favoring the status quo. 
Although the systematization of religious education was the sine qua non of the 
fulfillment of religious and bureaucratic needs, in the final analysis the broader scheme of 
centralization in the context of power maintenance and strategy clearly play a crucial role. First 
of all, the choice of curriculum and teachers at home was attuned to existing religious practices 
and at the same time intended to sustain continuity. When reform in Islamic education was 
launched in the mid-1950s the Johor model of religious classes (madrasah) in the afternoon 
was chosen; the madrasah system was supported by teachers from peninsular Malaya and thus 
began the whole 215 new tradition of the Brunei and Singapore madrasah. Next, the sending 
of Brunei and Singaporeans for higher religious education in Singapore, the Malay peninsula, 
and Egypt, cannot be treated in isolation from the overall religious policy in the country which 
aimed at intellectual and religious sophistication and ensuring continuity and political and 
social stability. 
The predominance of Azhari graduates in the formation of religious discourse and 
religious bureaucracy has become a self-reproducing mechanism in Brunei’s religious life. By 
adhering to well-defined religious practices and belief systems Brunei has maintained a 
relatively stable religious life. The exclusivist approach to Islam has not been given any place 
to operate. The strength of its religious bureaucracy, dominated by the Azhari graduates, has 
been effective in limiting the influence of controversial ideas and figures, even though some 
might argue that despite its success in achieving religious uniformity and stability Bruneians 
and Singaporeans may still be prone to new religious movements. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Upaya integrasi ilmu pengetahuan Islam yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia 
dan umat Muslim bertujuan agar eksistensi pendidikan Islam dapat disejajarkan dengan 
pendidikan lainnya. Pada akhir abad XX upaya tersebut sedikit demi sedikit membuahkan 
hasil.  Hal itu ditandai dengan kesediaan universitas-universitas di Indonesia untuk 
memasukan Studi Islam di berbagai program kajiannya. Bahkan Studi Islam menjadi 
bagian dari kurikulum pendidikan tidak hanya bagi kalangan Muslim di Universitas Islam 
(UIN dan IAIN), tetapi juga di Perguruan Tinggi Umum. Walaupun diwarnai oleh 
perdebatan yang menggambarkan pro-kontra dari para petinggi penyelenggara Perguruan 
Tinggi Agama Islam (PTAI) dengan penyelenggara Perguruan Tinggi Umum mengenai 
Islam dan muslim dalam konteks epistemologi ilmu pengetahuan Islam, independensi, 
eksistensi, integrasinya terhadap kebangsaan dan peradaban Indonesia, namun faktanya 
Studi Islam kini resmi menjadi salah satu program di universitas-universitas umum di 
Indonesia.  
Sayangnya, ketika Studi Islam mengalami perkembangan yang signifikan, justru 
UIN dan IAIN yang menjadi icon Studi Islam perlahan namun pasti kelihatannya akan 
meninggalkannya. Beberapa UIN dan IAIN kini lebih fokus pada pengembangan ilmu-
ilmu scince yang tidak terintegrasi dengan ilmu pengetahuan Islam, ketimbang 
pengembangan ilmu-ilmu keislaman yang integratif dengan scince. Mayoritas 
penyelenggara UIN dan IAIN menilai keberhasilan program Studi Islam gagal beradaptasi 
dengan tuntutan kehidupan masyarakat sekarang. Akibatnya banyak Perguruan Tinggi 
Islam tidak percaya diri, sehingga berlomba-lomba menjadi Universitas Islam yang 
dianggapnya lebih “integratif”. Akibat lain, jumlah peminat untuk memilih program studi 
Islam pun sangat rendah dan mengalami penurunan setiap saat. Bersamaan dengan kondisi 
ini, pemerintah pun kurang menyambut baik (tidak sepenuhnya percaya) proposal 
pengembangan Perguruan Tinggi Islam yang diajukan untuk membentuk pusat-pusat 
spesifikasi Studi Islam di UIN dan IAIN.  
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Persoalan lain, pemerintah (para penentu kebijakan pendidikan) di Indonesia masih 
menilai program Studi Islam hanyalah merupakan cara halus mengendalikan bagaimana 
bentuk pendidikan keyakinan diajarkan ke populasi Muslim di Indonesia yang kian 
menurun. Apabila tujuan tersebut telah tercapai, maka tidak diperlukan lagi 
pengembangan pendidikan Islam yang komprehensif. Padahal, tujuan Studi Islam adalah, 
selain agar kaum muslim tak mudah mengikuti pemikiran ekstrimisme dan kelompok 
radikal, juga untuk mempersiapkan umat Islam lebih adaptif dan berintergrasi secara 
penuh dengan ajaran agama mereka.  
Namun, reformasi Studi Islam dalam kerangka pendidikan tinggi di UIN dan IAIN 
tidak otomatis memperkuat posisi Perguruan Tinggi Islam dalam bidang penelitian dan 
pengajaran dalam persaingan internasional yang semakin tajam. Undang-undang 
perguruan tinggi yang sudah diubah juga tidak memberikan ruang gerak lebih luas kepada 
universitas. Universitas tertentu dengan nama besar berusaha untuk memperjelas profil 
masing-masing. Persaingan dipertajam pula oleh berbagai daftar peringkat yang menyang-
kut mutu dan ketenaran perguruan tinggi. Semakin banyaknya kemitraan strategis antara 
Perguruan Tinggi Islam dengan institusi ekstrauniversiter, ternyata juga tidak mampu 
memperkokoh sistem pendidikan tinggi Islam di Indonesia, sehingga mengalami 
perubahan besar. 
Akibatnya, Studi Islam di UIN dan IAIN tidak menjadi bangunan kurikulum baru 
yang merupakan bagian dari integrasi masyarakat Muslim ke dalam keseluruhan ilmu 
pengetahuan secara utuh.  Padahal, keberadaan Pendidikan Tinggi Islam akan menjadi 
jembatan kesepahaman antara berbagai elemen masyarakat di Indonesia. Selama ini 
asumsi sebagian besar masyarakat Muslim Indonesia menilai studi Islam tidaklah harus 
berkaitan erat dengan al-Quran, tetapi cenderung kepada Islam sebagai simbol dan lebel. 
Oleh karena, perlu kebijakan kurikulum Studi Islam yang dapat mendekatkan Islam 
dengan substansinya, yaitu agama dan ilmu pengetahuan.  
Fenomena menarik justru bisa dilihat dari implementasi Studi Islam oleh Perguruan 
Tinggi Islam di Singapura dan Brunei Darussalam. Singapura dan Brunei Darussalam 
banyak menginspirasi pengembangan pendirian Universitas Islam, karena berusaha 
mengkombinasikan Studi Islam di Singapura dan Brunei Darussalam dengan kajian-kajian 
ilmu pengetahuan umum lainnya. Perguruan Tinggi Agama Islam di Singapura dan Brunei 
Darussalam nampaknya memahami bahwa, studi Islam sebagai bagian dari masyarakat 
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Muslim Singapura dan Brunei Darussalam dan ilmu pengetahuan secara umum. Oleh 
karena itu, seharusnya tidak ada isolasi ataupun tuduhan bernada diskriminasi, karena 
semua berjalan secara transparan, inhern dan integratif. Sebagai tindaklanjut, Singapura 
dan Brunei Darussalam merupakan salah satu negara di Asia Tenggara yang memasukkan 
Studi Islam dalam kurikulumnya, bukan sebagai kurikulum yang independen atau 
pembeda dari perguruan tinggi lainnya, tetapi sebagai subjek reguler di perguruan-
perguruan tinggi di seluruh di kedua negara tersebut.  
Perguruan Tinggi Islam di Singapura dan Brunei Darussalam bias jadi merupakan 
contoh perguruan tinggi Islam yang mengimplementasikan kebijakan kurikulum Studi 
Islam yang menarik untuk dikaji (ditiru). Di tengah-tengah hiruk pikuk kebijakan 
pemerintah yang syarat dengan politik -beda dengan Indonesia- perguruan tinggi Islam di 
Singapura dan Brunei Darussalam meraih kesuksesan dalam dunia pendidikan Islam, 
terutama dalam rangka mengintegrasikan ilmu pengetahuan yang  didasarkan atas upaya 
bersama dari universitas-universitas, lembaga penelitian dan instansi politik perlu 
dipromosikan dan diadopsi oleh dunia pendidikan Islam lainnya. Keberadaan sekolah dan 
perguruan tinggi Islam Singapura dan Brunei Darussalam di luar negeri, kemitraan antara 
perguruan tinggi Singapura dan Brunei Darussalam dan perguruan tinggi di luar negeri, – 
antara lain di Indonesia patut dikaji dan diteliti.  
Selain itu, Singapura dan Brunei Darussalam adalah negara-negara Asia Tenggara 
yang memiliki gagasan dalam pendidikan dan ilmu-ilmu keislaman, penelitian dan pe-
ngembangan yang tentunya mempunyai arti penting di dengan struktur keilmuan Islam di 
Indonesia. Sistem pendidikan dan perguruan tinggi Islam Singapura dan Brunei 
Darussalam menjalani salah satu proses pembaruan mendalam yang telah mulai 
menunjukkan hasilnya hingga saat ini, meskipun Singapura dan Brunei Darussalam belum 
termasuk di antara negara tujuan studi yang paling disukai dan merupakan domisili 
lembaga-lembaga penelitian terkemuka serta tempat pengembangan paten-paten. Namun 
setidaknya, Perguruan Tinggi Islam di Singapura dan Brunei Darussalam telah mampu 
melakukan globalisasi ilmu pengetahuan dalam arti menjawab tantangan baru bagi dunia 
ilmu pengetahuan. Melalui beberapa langkah pembaruan, para penanggungjawab di dunia 
politik dan di lembaga akademis berprakarsa untuk menyesuaikan sistem pendidikan 
tinggi dengan tuntutan baru yang berlaku internasional dengan tetap menjaga norma-
norma keislaman (al-Qur’an).  
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Perguruan Tinggi Islam mampu membentuk lembaga-lembaga penelitian 
ekstrauniversiter yang  menyediakan kondisi kerja optimal bagi ilmuwan unggul. Kondisi 
ini hanya dapat ditemukan di sejumlah kecil institusi lain di seluruh dunia. Lembaga-
lembaga itu adalah tempat kerja peneliti Muslim Singapura dan Brunei Darussalam yang 
paling produktif dan sumber publikasi yang paling orisinil. Prestasi di bidang Kimia yang 
ternyata terintegrasi dengan Studi Islam merupakan hal yang jarang terjadi pada Perguruan 
Tinggi Islam selain kedua negara tersebut. Beberapa Perguruan Tinggi Islam bahkan telah 
lama  melakukan riset terapan, terutama di bidang ilmu kimia dan teknik berbasis pada 
Studi Islam. Para ahli dari Singapura dan Brunei Darussalam berdiri dengan satu kaki di 
laboratorium dan dengan satu kaki di ruang agama (al-Qur’an), sebab tanggungjawab 
mereka bertumpu pada tugas (misi) agama dan tugas sosial (umat). Kekuatan Perguruan 
Tinggi Islam Singapura dan Brunei Darussalam tidak hanya terletak di bidang kajian 
turath (karya-karya klasik), tetapi juga pada biologi, ilmu alam dan kimia. Aksentuasi kuat 
diberikannya juga kepada humaniora serta ilmu-ilmu sosial dan ekonomi. Banyak institusi 
pendidikan Islam berkecimpung di bidang teknologi tinggi, sehingga menjadi lembaga 
yang besar dan terkenal di seluruh dunia. PTAI di Singapura dan Brunei Darussalam juga 
menjadikan pusat-pusat lembaga penelitian sebagai kunci penting bagi inovasi – dan 
inovasi dianggap sebagai penggerak ilmu pengetahuan.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kebijakan pemerintah Singapura dan Brunei Darussalam dalam bidang 
kurikulum dan pengembangan Studi Islam di Perguruan Tinggi Islam di kedua negara 
tersebut? 
2. Bagaimana pemerintah Singapura dan Brunei Darussalam melakukan pembaharuan di 
Perguruan Tinggi Islam, demi persaingan internasional?   
  
C. Signifikansi Penelitian 
Signifikansi penelitian ini adalah terwujudnya prinsip-prinsip pengembangan 
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAIN) berkelanjutan di Indonesia dan mengantisipasi 
krisis Islamic Studies di PTAIN. Oleh karena itu, signifikansi yang akan dicapai dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Memperoleh pola pengembangan PTAI Iran, migrasi kurikulum dan pola bongkar 
pasang kurikulumnya. 
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2. Memperoleh format aplikatif PTAI Singapura dan Brunei Darussalam dalam 
mengkombinasikan Islamic Studies.   
3. Memperoleh pola evaluasi yang dapat dijadikan sebagai model pengembangan bagi 
PTAIN di Indonesia. 
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BAB II 
METODOLOGI 
 
 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Karenanya, kebanyakan data yang 
akan dihimpun merupakan data lapangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
pun merupakan  metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini berupa data deskriptif 
seperti, kata-kata tertulis yang dapat diamati dan dianalisis.1 Sedangkan, fokus dalam 
penelitian ini berupaya mendeskripsikan realitas sejarah dan perkembangan subyek 
penelitian, sehingga dapat mempengaruhi cara berpikir dan bertindak atas intelektual 
secara kolektif.  
 
B. Lokasi dan Subyek Penelitian 
Penelitian lapangan ini akan dilakukan di Singpura dan Brunei Darusslam. Dalam 
penelitian lapangan ini yang menjadi sumber primer adalah para fungsional dan ulama 
subyek kunujungan serta kelompok masyarakat yang berada di sekitar komunitas subyek 
penelitian yang akan ditentutakan dengan cara cluster sampling dan purposive sampling. 
 
C. Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data. 
Untuk menjawab rumusan masalah di atas, peneliti akan menggunakan data 
dokumen, verbal dan behavioral. Untuk memperoleh pendalaman, penelitian ini diawali 
dengan penelusuran data-data primer dan sekunder melalui studi kepustakaan. Di antara 
data primer kepustakaan adalah buku, CD/DVD, Majalah, kaset yang diterbitkan oleh 
subyek penelitian. Dalam prior research, peneliti telah mendapatkan informasi melalui 
situs resmi Kolej Islam Muhammadiyah Singapura (KIM) dan Universitas Sultan Syarif 
Ali Brunei Darussalam (UNISSA). Sedangkan data sekundernya adalah jurnal, media 
                                                          
1Metode ini menurut Bogdan dan Taylor sebagaimana yang dikutip oleh Moleong, adalah prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata  tertulis yang dapat diamati. Lexy J. Moleong, Metodologi 
Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2000), 3. 
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elektronik dan cetak, juga media internet yang memberikan informasi penting yang dapat 
membantu mengidentifikasi sekaligus memetakan permasalahan yang dikaji. 
Untuk mendapatkan deskripsi subyek penelitian yang  lengkap, maka dilakukan 
penelitian lapangan dengan menggunakan teknik wawancara mendalam dan observasi 
partisipasi. Wawancara Mendalam (in-depth Interview) dimaksudkan untuk mendapatkan 
informasi dengan cara bertanya langsung kepada Informan  tersebut. Ada dua bentuk 
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara terstruktur dan tak 
terstruktur. Keduanya untuk menanyakan pendapat, pandangan dan sikap para pengelola 
dan yang terlibat serta masyarakat sekitar subyek penelitian tentang KIM dan UNISSA, 
karakteristik ajarannya dan strategi gerakan dan pengembangannya. Sementara observasi 
partisipasi diharapkan bisa menemukan aspek-aspek yang belum terungkap dalam 
wawancara mendalam. Aspek-aspek yang akan diobservasi adalah latar belakang sosial 
KIM dan UNISSA, pola publikasi, pola interaksi, sosialisasi, media dan proses 
internalisasi dan relasi sosialnya. 
 
D. Keabsahan data 
Keabsahan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi, yaitu 
dengan cara mengecek data tertentu dengan data yang diperoleh dari sumber lain.2 Data 
yang diperoleh dianggap semakin valid, maka data tidak hanya berasal dari satu sumber 
saja. Selain itu, agar data yang diperoleh itu dapat dipercaya, maka informasi atau data 
yang diperoleh dari dokumentasi atau referensi lain juga masih dilakukan pengecekan atau 
klarifikasi data melalui sebuah metode cross reference. 
 
E. Metode Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan antropologi-fenomenologi 
yang lebih menekankan perspektif subyek penelitian, sehingga peneliti hanya bertugas 
untuk mengorek informasi dan mendeskripsikan apa yang ada dalam kesadaran subyek 
penelitian. Oleh karena itu, analisis data menggunakan model grounded research yakni 
analisisnya didasarkan pada data yang ada, bukan pada berbagai ide yang ditetapkan 
                                                          
2S. Nasution, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Tarsito, 1996), 15 
8 
 
sebelumnya, sehingga hasil yang diperoleh sewaktu-waktu bisa berubah sesuai dengan 
data yang barus masuk. Analisis selanjutnya akan dilakukan interpretasi berupa pemberian 
makna terhadap fakta sosial budaya yang ada melalui keterkaitan antara berbagai 
fenomena yang ada. 
Langkah ini dilakukan dengan cara mengelompokkan dan mengkategorisasi data 
sesuai dengan pertanyaan yang diajukan dalam penelitian. Dari data yang sudah terkumpul 
dan terkategorisasi tersebut, kemudian diolah sesuai dengan karakteristik yang dituju 
dalam penelitian. Langkah terakhir adalah mengolah dan menganalisis data. Hal ini 
merupakan sebuah konsekuensi logis dari penelitian kualitatif yang datanya selain 
dideskripsikan, juga dianalisis secara sistematis dan obyektif.3 Sedangkan, prosedur 
pencapaian tema penelitian ini akan disusun melalui beberapa langkah yang dilakukan. 
Pertama, reduksi data yaitu, dengan mengolah data yang diperoleh sehingga berbentuk 
uraian atau laporan terinci dan sistematis. Laporan ini nantinya, akan terus menerus 
bertambah. Agar terjadi kesulitan yang menumpuk, maka apabila ada penambahan data 
akan dilakukan analisis sejak awal. Laporan-laporan itu kemudian direduksi, dirangkum, 
dipilah-pilah sesuai dengan kategori dengan menentukan hal-hal yang pokok, yang ada 
kaitannya dengan fokus kajian secara signifikan, difokuskan pada hal-hal yang penting 
dicari tema atau polanya, kemudian berikutnya dan begitu seterusnya. Kedua, reduksi data 
yang dihasilkan disusun secara sistematis, sehingga sesuai dengan fokus penelitian. Hasil 
tersebut disusun secara naratif, sehingga peneliti tidak mengalami kesulitan dan dapat 
menarik kesimpulan atau pengambilan tindak lanjut, meskipun masih bersifat sementara. 
Menurut Miles dan Huberman komponen utama dalam proses analisis penelitian kualitatif 
meliputi reduksi (pemotongan) data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Sesuai dengan 
tipe penelitian kualitatif yaitu kerja detektif  (tidak diketahui orang) maka proses analisa 
dalam penelitian ini akan dilakukan secara bersamaan dalam proses pengumpulan data, 
atau menggunakan model analisis mengalir (flow model analysis).  
Reduksi data akan dilakukan sejak proses pengumpulan data belum berlangsung, 
diteruskan pada waktu pengumpulan data, dan bersamaan terjalin dengan sajian data dan 
verifikasi data. Tiga komponen itu mengalir dan tetap saling menjalin pada waktu kegiatan 
pengumpulan data berakhir, sampai dengan proses penulisan laporan penelitian selesai. 
                                                          
3Content analysis merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan yang menampilkan tiga syarat: obyektif, sistematis 
dan generalisasi. Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi IV, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), 
68. Lihat juga! Eriyanto, Analisis Wacana, Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: Lkis, 2001), 93-102. 
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Dapat dijelaskan, bahwa begitu peneliti menyusun data lengkap, reduksi data segera dibuat 
dan diteruskan dengan penyajian data. Dari membaca sajian data yang berupa deskripsi 
dengan berbagai pendukungnya (tabel dan matrik), peneliti menyusun kesimpulan 
sementara. Karena itu, kesimpulannya bersifat sementara. Maka, begitu mendapatkan data 
baru dengan pemahaman baru, perubahan kesimpulan sementara akan dapat cepat 
dilakukan. Demikian seterusnya perjalanan pengumpulan data dan analisis berjalan 
bersamaan, sampai seluruh data selesai dikumpulkan. Pekerjaan peneliti dalam menyusun 
laporan, sebagian besar hanya menyunting sajian data yang ditulis untuk dijadikan sajian 
data dalam hasil kajian akhir. Analisis model mengalir akan dilakukan terutama pada 
waktu bersamaan dengan pengumpulan data, sebab peneliti biasanya akan mengalami 
kesulitan apabila menunggu sesudah data terkumpul seluruhnya.  
Ketiga, menarik kesimpulan. Kesimpulan yang diperoleh pada awalnya bersifat 
tentatif dan kabur (langkah kedua), tetapi dengan pencarian pola, tema, hubungan, 
persamaan, maka kesimpulan yang diperoleh menjadi lebih akurat. Kesimpulan-
kesimpulan itu perlu diklarifikasi dan diverifikasi selama penelitian berlangsung hingga 
menemukan kesimpulan yang sebenar-benarnya final dan valid. Karena sifat penelitian 
kualitatif yang lentur dan fleksibel, maka meski kegiatan penelitian selalu dipusatkan pada 
tujuan dan pertanyaan yang telah dirumuskan, penelitian tetap bersifat spekulatif, sehingga 
segalanya akan bisa berubah dan terikat dengan keadaan senyatanya di lapangan.  
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BAB III 
KERANGKA TEORI 
 
 
B. Dasar Pemikiran Pengembangan Kurikulum 
Kurikulum merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan dalam suatu 
sistem pendidikan, karena itu kurikulum merupakan alat untuk mencapai tujuan 
pendidikan dan sekaligus sebagai pedoman dalam pelaksanaan pengajaran pada semua 
jenis dan tingkat pendidikan. Setiap pendidik harus memahami perkembangan kurikulum, 
karena merupakan suatu formulasi pedagogis yang paling penting dalam konteks 
pendidikan, dalam kurikulum akan tergambar bagaimana usaha yang dilakukan membantu 
siswa dalam mengembangkan potensinya berupa fisik, intelektual, emosional, dan sosial 
keagamaan dan lain sebagainya.  
Dengan demikian, setiap pengembangan lembaga pendidikan harus mengacu kepada 
kerangka dasar yang menjadi landasan pemikiran dan pengembangannya. Setidaknya ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan sebagai dasar pemikiran di antaranya; 
1. Peningkatan kualitas pendidikan sesuai tuntutan stake holders  
2. Setiap lulusan dituntut memiliki keterampilan di bidangnya  
3. Fokus proses pembelajaran (Dosen, Mahasiswa, tujuan sarana, lingkungan, metode 
dan evaluasi).  
4. Pemberdayaan seluruh komponen-komponen     
5. Pembelajaran terpusat pada mahasiswa (student-centered learning)  
6. Merubah peran dosen dari sebagai sumber informasi menjadi fasilitator dan mediator  
7. Penguasaan, pengembangan materi sesuai dengan tuntutan masyarakat serta 
penguasaan metode.  
 
C. Siklus Kurikulum Perguruan Tinggi Islam 
1. Input 
a. Dosen  tersertifikasi  
b. Tenaga kependidikan  
c. Dosen  wali  
d. Kepemimpinan  
e. Sistem kendali mutu  
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2. Proses 
a. Perancangan rencana  
b. Analisis referensi pembelajaran  
c. Simulasi discovery learning, project based learning, dll 
d. Efisiensi dan efektifitas proses pembelajaran  
3. Output 
a. Pembelajaran tematik terintegrasi dan kontekstual 
b. Pendekatan scientific 
c. Kemampuan berfikir tingkat tinggi 
d. Kultur pembelajaran yang aktif, menantang, dan menyenangkan  
e. Mutu spesifik khususnya tentang karakter, disiplin keilmuan, kompetensi keilmuan  
4. Outcome 
a. Kurikulum yang menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi sesuai tuntutan 
dan kebutuhan masa depan 
b. Lulusan yang memiliki Comparative and competitive advantage atau bahkan 
dynamic advantage 
c. Tumbuh kembang daya kreatifitas  
 
D. Prinsip Pengembangan 
1. Orientasi hasil (output oriented)  dalam bentuk kompetensi 
2. Berbasis pada kompetensi dasar sebagai national platform 
3. Komprehensif,  berkesinambungan, belajar sepanjang hayat4  
4. Ketuntasan belajar (mastery learning)5 
5. Pendidikan utuh dan menyeluruh (karakter, akademik dan ketrampilan)6 
6. Penguasaan kompetensi dasar setelah mahasiswa menyelesaikan studinya7  
 
E. Substansi Pengembangan 
1. Peningkatan keimanan, budi pekerti luhur, dan penghayatan nilai-nilai budaya  
2. Keseimbangan etika, logika, estetika, dan kinestetika  
3. Perkembangan pengetahuan teknologi informasi  
                                                          
4 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), Cet I, 34-35. 
5 Ibid, 33. 
6 Omar Mohammad Al-Toumy A-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, (Terj.Hassan Langgulung), (Jakarta: 
Bulan Bintang, 1984), 478. 
7 Zakiyah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), Cet.ke-3, 122. 
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4. Pengembangan kecakapan hidup8  
5. Penguatan integritas nasional  
6. Penguasaan kompetensi dasar setelah mahasiswa menyelesaikan studinya  
Pengembangan kurikulum merupakan proses faktor yang harus dipertimbangkan 
dalam pengembangan kurikulum. Karena pengembangan kurikulum merupakan alat untuk 
membantu guru dalam melakukan tugasnya mengajarkan bahan, menarik minat dan 
memenuhi kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan berintikan interaksi antar 
manusia, terutama antara pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Di dalam interaksi tersebut terlibat isi yang diinteraksikan serta bagaimana interaksi 
tersebut berlangsung. Apakah yang menjadi tujuan pendidikan, siapa pendidik dan peserta 
didik, apa isi pendidikan dan bagaimana proses interaksi pendidikan tersebut, merupakan 
pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan jawaban yag mendasar, yang esensial yaitu 
jawaban-jawaban filosofis. 
Secara harfiah filosofis (filsafat) berarti “cinta akan kebijaksanaan” (love of 
wisdom). Orang belajar berfilsafat agar ia menjadi orang yang mengerti dan berbuat secara 
bijak. Untuk dapat mengerti kebijakan dan berbuat secara bijak, ia harus tahu atau 
berpengetahuan. Pengetahuan tersebut diperoleh melalui proses berpikir, yaitu berfikir 
secara sistematis, logis, dan mendalam. Pemikiran demikian dalam berfilsafat sering 
disebut sebagai pemikiran radikal, atau berpikir sampai ke akar-akarnya (radic berarti 
akar). Filsafat mencakup keseluruhan pengetahuan manusia, berusaha melihat segala yang 
ada ini sebagai satu kesatuan yang menyeluruh dan mencoba mengetahui kedudukan 
manusia di dalamnya. Sering dikatakan dan sudah menjadi terkenal dalam dunia keilmuan 
bahwa filsafat merupakan ibu dari segala ilmu, pada hakikatnya filsafat jugalah yang 
menentukan tujuan umum pendidikan. Berdasarkan luas lingkup yng menjadi objek 
kajiannya, filsafat dapat dibagi dalam dua cabang besar, yaitu filsafat umum atau filsafat 
murni dan filsafat khusus atau terapan, sedangkan filsafat umum juga terbagi menjadi tiga 
bagian lagi yaitu: 
1. Metafisika, membahas hakikat kenyataan atau realitas yang meliputi metafisika 
umum atau ontology, dan metafisika khusus yang meliputi kosmologi (hakikat alam 
semesta), teologi (hakikat ketuhanan) dan antropologi filsafat (hakikat manusia). 
                                                          
8 Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama/IAIN, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1983), 116-118. 
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2. Epistemologi dan logika, membahas hakikat pengetahuan (sumber pengetahuan, 
metode mencari pengetahuan, kesahihan pengetahuan, dan batas-batas pengetahuan) 
dan hakikat penalaran (deduktif dan induktif). 
3. Aksiologi, membahas hakikat nilai dengan cabang-cabangnya etika (hakikat 
kebaikan), dan estetika (hakikat keindahan). 
Adapun cabang – cabang filsafat khusus atau terapan, pembagiannya didasarkan 
pada kekhususan objeknya antara lain : filsafat hukum, filsafat sejarah, filsafat ilmu, 
filsafat religi, filsafat moral, dan filsafat pendidikan.  
Kurikulum pada hakikatnya adalah alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Karena 
tujuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh filsafat atau pandangan hidup sutu bangsa, 
maka kurikulum yang dikembangkan juga harus mencerminkan falsafah atau pandangan 
hidup yang dianut oleh bangsa tersebut. Oleh karena itu, terdapat hubungan yang sangat 
erat antara kurikulum pendidikan di suatu Negara dengan filasafat Negara yang dianutnya. 
Sebagai contoh, pada waktu Indonesia dijajah oleh Belanda, maka kurikulum yang dianut 
pada masa itu sangat berorientasi pada kepentingan politik Belanda. Demikian pula pada 
saat Negara kita dijajah oleh Jepang, maka kurikulum yang dianutnya juga berorientasi 
kepada kepentingan dan sistem nilai yang dianut oleh Jepang tersebut. Setelah Indonesia 
merdeka pada tanggal 17 agustus 1945, Indonesia menggunakan pancasila sebagai dasar 
dan falsafah hidup bermasyarakat, berbangsa dn bernegara, maka kurikulum pendidikan 
pun disesuaikan dengan nilai-nilai pancasila itu sendiri. Perumusan tujuan pendidikan, 
penyususnan program pendidikan, pemilihan dan penggunaan pendekatan atau strategi 
pendidikan, peranan yang harus dilakukan pendidik/peserta didik juga harus sesuai dengan 
falsafah bangsa ini yaitu pancasila. 
 
F. Aliran-aliran filsafat pendidikan 
Pengembangan kurikulum membutuhkan filsafat sebagai landasan berfikir. Kajian-
kajian filosofis tentang kurikulum akan berupaya menjawab pemasalahan-permasalahan 
sekitar bagaimana seharusnya tujuan pendidikan itu dirumuskan, isi atau materi 
pendidikan yang bagaimana yang seharusnya disajikan kepada peserta didik, metode apa 
yang seharusnya digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan, dan bagaimana peranan 
yang seharusnya dilakukan pendidik dan peserta didik. 
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 Jawaban atas permasalahan – permasalahan tersebut akan sangat bergantung pada 
landasan filsafat mana yang digunakan sebagai asumsi atau sebagai titik tolak 
pengembangan kurikulum. Landasan filsafat tertentu beserta konsep-konsepnya yang 
meliputi konsep metafisika, epistemologi, logika, dan aksiologi berimplikasi terhadap 
konsep-konsep pendidikan yang meliputi rumusan tujuan pendidikan, isi pendidikan, 
metode pendidikan,peran pendidik dan peserta didik. Konsep metafisika berimplikasi 
terhadap perumusan tujuan pendidikan terutama tujuan umum pendidikan yang 
rumusannya ideal dan umum, konsep hakikat manusia berimplikasi khususnya terhadap 
peranan pendidik dan peserta didik, konsep hakikat pengetahuan berimplikasi terhadap isi 
dan metode pendidikan, dan konsep aksiologi berimplikasi terutama terhadap perumusan 
tujuan umum pendidikan. 
Keberadan aliran-aliran filsafat dalam pengembangan kurikulum di Indonesia dapat 
digunakan sebagai acuan, akan tetapi hendaknya dipertimbangkan dan dikaji terlebih 
dahulu kesesuaiannya dengan nilai-nilai falsafah hidup bangsa Indonesia, karena tidak 
semua konsep aliran filsafat dapat diadopsi dan diterapkan dalam sistem pendidikan di 
Indonesia. Di antara aliran-aliran tersebut yaitu : 
1. Aliran Progresivisme dan pragmatisme 
Aliran progresevisme mengakui dan berusaha mengembangkan asasnya dalam 
semua realita kehidupan, dengan tujuan agar semua manusia dapat bertahan 
menghadapi semua tantangan hidup. Sedangkan menurut aliran pragmatisme, suatu 
keterangan itu baru dikatakan benar jika sesuai dengan realitas, atau suatu keterangan 
akan dikatakan benar kalau sesuai dengan kenyataannya. 
Kedua aliran ini dipelopori oleh William james dan John Dewey, salah satu 
sumbangan besar yang mereka berikan dalam perkembangan pendidikan di abad 
modern ini khususnya kurikulum yaitu, menurut aliran progresivisme tentang 
kurikulum mengehendaki sekolah yang memiliki kurikulum yang bersifat fleksibel 
(tidak kaku, tidak menolak perubahan, dan tidak terikat oleh doktrin tertentu, luas dan 
terbuka). Dengan berpijak pada prinsip ini, kurikulum dapat direvisi dan dievaluasi 
setiap saat, sesuai dengan kebutuhan. Sifat kurikulumnya adalah eksperimental atau tipe 
core curriculum, yaitu kurikulum yang dipusatkan pada pengalaman yang didasarkan 
atas kehidupan manusia dalam berinteraksi dengan lingkungan yang kompleks. 
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2. Aliran Esensialisme 
   Aliran ini didasarkan oleh nilai-nilai kebudayaan yang telah ada sejak awal 
peradaban manusia. Esensialisme memandang bahwa pendidikan harus berpijak pada 
nilai-nilai yang memiliki kejelasan dan tahan lama, yang memberikan kestabilan dan 
nilai-nilai terpilih yang mempunyai tata yang jelas. Nilai-nilai yang dimaksud ialah 
yang berasal dari kebudayaan dan falsafat yang korelatif selama empat abad 
belakangan, yaitu sejak zaman renaissance, sebagai pangkal timbulnya pandangan 
esensialisme adat. 
   Aliran ini menghendaki adanya kurikulum yang memuat mata pelajaran yang 
dapat menghantarkan manusia agar dapat menghayati nilai-nilai kebenaran yang 
berasal dari tuhan. Kurikulum menurut aliran ini berpangkal pada landasan ideal dan 
organisasi yang kuat. Herman Harrel Home, salah satu tokoh dari aliran ini berpendapat 
bahwa kurikulum hendaknya bersendikan atas fundamental tunggal, yaitu watak 
manusia yang ideal dan ciri-ciri masyarakat yang ideal. Kegiatan dalam pendidikan 
perlu disesuaikan dan ditunjukan kepada yang serba baik. 
3. Aliran Rekonstruksionisme 
   Rekonstruksionisme adalah aliran yang berusaha merombak tata susunan lama 
dengan membangun tata susunan hidup kebudayaan yang bercorak modern. Pandangan 
tentang ontologi, epistemologi, dan aksiologi yang menjadi dasar bagi pengembangan 
konsep kurikulum yaitu, dari segi ontologi, mereka berpendapat bahwa realita itu 
bersifat universal, ada dimana-mana dan sama setiap tempat. Dari segi epistemologi, 
untuk memahami realita memerlukan asas tahu, maksudnya kita tidak mungkin 
memahami realita tanpa terlebih dahulu melalui proses pengalaman dan hubungan 
dengan realitas terlebih dahulu melalui penemuan ilmu pengetahuan. Sedangkan dari 
segi aksiologinya, bahwa dalam proses interaksi sesama manusia diperlukan nilai-nilai. 
Begitu juga dalam hubungan manusia dengan alam semesta, prosesnya tidak mungkin 
dilakukan dengan sikap netral. 
4. Aliran Eksistensialisme 
Eksistensialisme merupakan paham yang berpusat pada manusia individu yang 
bertanggung jawab atas kemauannya yang bebas/kreatif , seseorang eksistensialis sadar 
bahwa kebenaran itu bersifat relative, dan karenanya itu masing – masing individu bebas 
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menetukan mana yang benar atau salah . Eksistensialisme menekankan pada individu 
sebagai sumber pengetahuan tentang hidup dan makna. Untuk memahami kehidupan 
seseorang mesti memahami dirinya sendiri. Aliran ini mempertanyakan: Bagaimana saya 
hidup di dunia? Apa pengalaman itu? 
5.  Aliran Perenialisme 
Perenial berarti “abadi” , aliran ini beranggapan bahwa beberapa gagasan telah 
bertahan selama berabad – abad dan masih relevan saat ini seperti pada saat gagasan 
tersebut baru ditemukan. Perenialisme lebih menekankan pada keabadian, keidealan, 
kebenaran dan keindahan dari pada warisan budaya dan dampak sosial tertentu. 
Pengetahuan dianggap lebih penting dan kurang memperhatikan kegiatan sehari-hari. 
Pendidikan yang menganut faham ini menekankan pada kebenaran absolut, kebenaran 
universal yang tidak terikat pada tempat dan waktu. Aliran ini lebih berorientasi ke masa 
lalu. 
 
G. Landasan Psikologis 
Dalam proses pendidikan terjadi interaksi antar-individu, yaitu antara peserta didik 
dengan pendidik dan juga antara peserta didik dengan orang-orang yang lainnya. Manusia 
berbeda dengan makhluk lainnya seperti binatang, benda dan tumbuhan karena salah 
satunya yaitu kondisi psikologis yang dimilikinya. Benda dan tanaman tidak mempunyai 
aspek psikologis. Sedangkan binatang tidak memiliki taraf psikologis yang lebih tinggi 
dibanding manusia yang juga memiliki akal sebagai titik pembeda di antara keduanya. 
Kondisi psikologis merupakan “karakteristik psiko-fisik seseorang sebagai individu, 
yang dinyatakan dalam berbagai bentuk prilaku dalam interaksi dengan lingkungan”. 
Perilaku-perilakunya merupakan manifestasi dari ciri-ciri kehidupannya, baik yang 
tampak maupun yang tidak tampak, prilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Pengembangan kurikulum harus dilandasi oleh asumsi-asumsi yang berasal dari 
psikologi yang meliputi kajian tentang apa dan bagaimana perkembangan peserta didik, 
serta bagaimana peserta didik belajar. Atas dasar itu terdapat dua cabang psikologi yang 
sangat penting diperhatikan dan besar kaitannya  dalam pengembangan kurikulum, yaitu 
psikologi perkembangan dan psikologi belajar. 
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1. Psikologi Perkembangan 
Menurut J.P. Chaplin Psikologi perkembangan dapat diartikan sebagai “…that 
branch of psychology which studies processes of pra and post natal growth and the 
maturation of behavior.” Artinya, “psikologi perkembangan merupakan cabang dari 
psikologi-psikologi yang mempelajari proses perkembangan individu, baik sebelum 
maupun setelah kelahiran berikut kematangan prilaku”. Melalui kajian tentang 
perkembangan peserta didik diharapkan pendidikan dapat berjalan sesuai dengan 
karakteristik peserta didik serta kemampuannya, materi atau bahan pelajaran apa saja 
yang sesuai dengan umur, bakat serta kemampuan daya tangkap peserta didik begitu 
juga dengan cara penyampainnya dengan berbagai metode yang dapat diterima dilihat 
dari sisi psikologis tiap peserta didik. 
Dikenal ada tiga teori atau pendekatan tentang perkembangan individu, yaitu 
pendekatan pentahapan (stage approach), pendekatan diferensial (differential 
approach), dan pendekatan ipsatif (ipsative approach). Menurut pendekatan 
pentahapan, perkembangan individu berjalan melalui tahap – tahap perkembangan. 
Setiap tahap perkembangan mempunyai karakteristik tertentu yang berbeda dengan 
tahap yang lainnya. Pendekatan diferensial melihat bahwa individu memiliki 
persamaan dan perbedaan. Atas dasar perbedaan dan persamaan tersebut individu 
dikategorikan dalam kelompok-kelompok yang berbeda. Seperti pengelompokan atas 
dasar jenis kelamin, ras, agama, status sosial-ekonomi dan lain sebagainya. Kedua 
pendekatan itu berusaha untuk menarik atau membuat generalisasi yang berlaku untuk 
semua individu. Dalam kenyataannya seringkali ditemukan adanya sifat-sifat 
individual, yang hanya dimiliki oleh seorang individu dan tidak dimiliki oleh yang 
lainnya. Pendekatan yang berusaha melihat karakteristik individu-individu inilah yang 
dikelompokan sebagai pendekatan isaptif. 
Dalam pendekatan pentahapan dikenal dua variasi. Pertama, bersifat 
menyeluruh mencakup segala segi perkembangan, seperti perkembangan fisik, dan 
gerakan motorik, social, intelektual, moral, emosional, religi, dan sebagainya. Kedua, 
pendekatan yang bersifat khusus mendekripsikan salah satu segi atau aspek 
perkembangan saja. Dalam pendekatan secara menyeluruh di kenal tahap-tahap 
perkembangan, banyak ilmuan yang mengadakan penilitian akan tahap-tahap 
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perkembangan manusia dari segi psikologinya, diantaranya ialah Roussea yang 
membagi seluruh masa perkembangan anak atas empat tahap perkembangan. 
 
2.  Psikologi Belajar 
Psikologi belajar merupakan studi tentang bagaimana individu belajar, yang 
secara sederhana dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku yang terjadi melalui 
pengalaman. Segala perubaha tingkah laku baik yang berbentuk kognitif, afektif 
maupun  psikomotorik terjadi karena proses pengalaman yang selanjutnya dapat 
dikatakan sebagai perilaku belajar. Perubahan-perubahan perilaku yang terjadi karena 
instink atau karena kematangan serta pengaruh hal-hal yang bersifat kimiawi tidak 
termasuk belajar. Intinya adalah, bahwa psikologi sangat membantu para guru dalam 
merancang sebuah kegiatan pembelajaran khusunya untuk pengembangan kurikulum. 
 Menurut P. Hunt, ada tiga keluarga atau rumpunan teori belajar yang dibahas 
dalam psikologi belajar, yaitu teori disiplin mental, teori behaviourisme dan teori 
cognitif Gestald Field. 
a. Teori disiplin mental 
Menurut teori ini bahwa dari sejak kelahirannya atau secara herediter, 
seorang anak telah memiliki potensi-potensi tertentu. Menurut teori ini belajar 
adalah merupakan upaya untuk mengembangkan potensi-potensi tersebut. 
b. Teori behaviorisme 
 Teori ini berpijak pada sebuah asumsi bahwa anak atau individu tidak 
memiliki atau tidak membawa potensi apa-apa dari kelahirannya. Perkembangan 
anak ditentukan oleh faktor-faktor yang berasal dari lingkungan, seperti lingkungan 
sekolah, masyarakat, keluarga, alam, budaya, religi, dan sebagainya. 
c. Teori kognitif gestald field 
 Menurut teori ini, belajar adalah proses pengembangan insight atau 
pemahaman baru atau mengubah pemahaman lama. Pemahaman tersebut terjadi 
apabila individu menemukan cara baru dalam menggunakan unsur-unsur yang ada 
dalam lingkungan, termasuk struktur tubuhnya sendiri.Gestalt Field melihat bahwa 
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belajar, merupakan perbuatan yang bertujuan, eksploratif, imajinatif, dan kreatif. 
Pemahaman atau insight merupakan citra dari perasaan tentang pola-pola atau 
hubungan. 
H. Landasan Sosisologis dan Budaya 
Landasan sosiologis kurikulum adalah asumsi-asumsi yang berasal dari sosiologi 
yang dijadikan titik tolak dalam pengembangan kurikulum. Mengapa kurikulum harus 
berlandaskan kepada landasan sosiologis? Anak-anak berasal dari masyarakat, mendapat 
pendidikan baik informal, formal, maupun nonformal dalam lingkungan masyarakat, dan 
diarahkan agar mampu terjun dalam kehidupan bermasyarakat. Karena itu kehidupan 
masyarakat dan budaya dengan segala karakteristiknya harus menjadi landasan dan titik 
tolak dalam melaksanakan pendidikan. Oleh karena itu tujuan, isi, maupun proses 
pendidikan harus disesuaikan dengan kondisi, karakteristik kekayaan, dan perkembangan 
masyarakat tersebut. 
Sosiologi dalam pembahasannya mencakup secara garis besar akan perkembagan 
masyarakat dan budaya yang ada pada setiap ragam masyarakat yang da di Indonesia ini. 
Karena beraneka ragamnya budaya masyarakat yang ada di negeri ini, sehingga kurikulum 
dalam perumusannya juga harus menyesuaikan pada budaya masyarakat yanga akan 
menjadi objek pendidikan dan penerima dari hasil pendidikan tersebut. Tidak bisa kita 
menggunakan kurikulum pendidikan untuk orang – orang pedalaman untuk diajarkan 
kepada orang-orang maju seperti di kota dan pendidikan luar wilayah tersebut yang lebih 
maju. 
Menurut Daud Yusuf, terdapat tiga sumber nilai yang ada dalam masyarakat untuk 
dikembangkan melalui proses pendidikan, yaitu : logika, estetika, dan etika. Logika adalah 
aspek pengetahuan dan penalaran, estetika berkaitan dengan aspek emosi atau perasaan, 
dan etika berkaitan dengan aspek nilai atau norma-norma yang ada dalam masyarakat. 
Ilmu pengetahuan dan kebudayaan adalah nilai-nilai yang bersumber pada logika. Sebagai 
akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pada hakikatnya adalah hasil 
kebudayaan manusia, maka kehidupan manusia semakin luas, semakin meningkat 
sehingga tuntutan hidup pun semakin tinggi. 
Daud Yusuf mendefinisikan kebudayaan sebagai segenap perwujudan dan 
keseluruhan hasil pikiran (logika), kemauan (etika), serta perasaan (estetika) manusia, 
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dalam rangka perkembangan kepribadian manusia, perkembangan hubungan dengan 
manusia, manusia dengan alam, dan manusia dengan tuhannya. Ada faktor yang mendasari 
bahwa kebudayaan merupakan bagian penting dalam pengembangan kurikulum dengan 
pertimbangan : 
1. Individu lahir tidak berbudaya, baik hal kebiasaan, cita-cita, sikap, pengetahuan, 
keterampilan, dan sebagainya. Semua itu dapat diperoleh individu melalui interaksi 
dengan lingkungan budaya, keluarga, masyarakat sekitar, dan sekolah. Oleh karena itu 
sekolah mempunyai tugas khusus untuk memberikan pengalaman kepada para peserta 
didik dengan salah satu alat yang disebut kurikulum. 
2. Kurikulum pada dasarnya harus mengokomodasikan aspek-aspek sosial dn budaya. 
Aspek sosiologis ialah yang berkenaan dengan kondisi sosial masyarakat yang sangat 
beragam, aspek budayanya yaitu kurikulum sebagai alat harus berimplikasi untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang bermuatan kebudayaan yang bersifat umum seperti: 
nilai-nilai, sikap-sikap, pengetahuan, dan kecakapan. 
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BAB IV 
PERKEMBANGAN PENDIDIKAN ISLAM DI SINGAPURA DAN BRUNEI 
 
 
A. Pendidikan di Islam Asia Tenggara 
Pendidikan merupakan salah satu cermin kemajuan sebuah negara. Sebuah negara 
akan diukur dari tingkat pendidikan dan ekonominya serta perannya adi dunia 
internasional. Negara-negara Asia Tenggara ternyata memiliki karakter dan tingkat 
pendidikan, ekonomi dan perannya masing-masing. Meskipun terletak di kawasan yang 
sama, negara-negara di Asia Tenggara tidak otomatis memiliki tingkat dan level yang sama 
dalam ketiga hal tersebut. Singapura yang mampu mencapai tingkat ekonomi yang tinggi, 
berbeda dengan Malaysia, Indonesia dan Brunei dalam segala hal. Kehidupan sosial-
ekonomi yang telah ditetapkan menunutut masyarakat Singapura harus berjuang keras di 
bidang pendidikan untuk mengimbangi kemajuannya di bidang ekonomi. Begitu juga di 
Brunei. Di negara ini, para pemangku jabatan publik harus mengimbagi kemakmuran 
masyarakatnya dengan pola pendidikan yang serius. Jika tidak, maka akan terjadi 
pembodohan sistemik di negara itu. 
Sejarah perkembangan pendidikan di negara-negara Asia Tenggara pada umumnya 
banyak diinspirasi oleh potensi lokal Asia Tenggara itu sendiri. Sejarah pendidikan di 
kawasan ini pada umumnya tidak memberi kesadaran tentang ilmu pengetahuan yang lebih 
aplikatif, tetapi tradisional dan kental dengan budaya-budaya lokal. Namun, secara masif 
budaya pendidikan di kawasan ini mengadopsi sistem dan pendidikan yang telah dicapai 
oleh lembaga ilmu pengetahuan dan pendidikan di negara-negara Eropa dan Amerika. 
Sebenarnya sistem adopsi tidak menjadi masalah, selama sistem yang diadopsi 
sifatnya ramah terhadap budaya dan potensi lokal. Karena, kemajuan lembaga ilmu 
pengetahuan dan pendidikan tidak hanya diukur berdasarkan keberhasilan secara praktis, 
tetapi juga didasarkan pada keberhasilan mengakomodir potensi dan budaya lokal. 
Apalagi, jika kita berbicara mengenai pendidikan Islam yang menjalankan misi Islamic 
Studies. Singapura maupun Brunei merupakan dua negara yang patut dijadikan tema 
penelitian model pengembangan pendidikan Islam di kawasan Asia Tenggara. Jika 
Singapura merupakan negara yang ditopang oleh mayoritas penduduk non-Muslim, maka 
bagaimana sistem pendidikan Islam dijalankan. Begitu sebaliknya. Babagaimana Brunei 
menjalankan misi pendidikan Islam di bawah kerajaan yang otoriter, namun mayoritas 
penduduknya adalam Muslim. 
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Lalu bagaimana lembaga-lembaga pendidikan di Singapura dan Brueni mengadopsi 
dan menerapkan sistem  pendidikan sehingga memberikan pengaruh pada pendidikan 
Islamnya. Apakah masih ada orisinalitas potensi lokal yang dikembangkan atau justru 
meninggalkannya sama sekali. Jika mereka mengakomodir potensi lokal, bagaimana 
mereka mengkompromikan keduanya yang terkadang berseberangan. Jika, potensi lokal 
diabaikan, maka bagaimana nasib pendidikan Islam yang pure potensi lokal. Inilah inti 
dan ide dasar penelitian ini dilakukan. Melalui sejumlah pertanyaan di atas, penelitian ini 
akanmenjawab dan menjadikannya sebagai bahan pertimbangan pengembangan Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah ke depan. 
 
 
B. Pendidikan Islam di Singapura 
Singapura merupakan salah satu negara Asia Tenggara yang pernah menjadi 
bagian Kerajaan Sriwijaya. Sampai pada abad ke-14, nama Singapura adalah Temasek atau 
Kota Laut, karena kondisi geografisnya. Sang Nila Utama, seorang Raja Sriwijaya, lantas 
mengganti nama kota itu dengan Singapura, diambil dari bahasa Sansekerta yang berarti 
Kota Singa. Namun, studi ilmiah menunjukkan bahwa populasi singa tidak pernah 
menghuni daratan Singapura. Ada versi lain bahwa nama Singapura itu  adalah dari kata 
singgah  dan pura berarti (Kota), jadi Singapura Kota Singapura, pada akhir abad ke 14 
Singapura menjadi bagian wilayah kekuasaan Malaka. Sebab Singapura ini di kuasai oleh 
Parameswara dan selanjutnya di serahkan ke Majapahit. Akibatnya Parameswara 
tersingkir ke Malaka dan mendirikan kerajaan Islam Malaka. Dan Singapura menjadi 
bagian kekuasaan sultan Malaka. Kerajaan Malaka ini banyak bergaul dan berhubungan 
dengan pedagang muslim, khususnya yang dating dari Bandar-bandar di Sumatra dan 
akhirnya Pameswara pun memeluk islam dan bergelar Sultan Iskandar Shah. para 
pedagang dari penjuru manapun suka singgah di sana. 
Pada awal abat pertengahan sampai abat ke 19, penduduk islam bertambah banyak, 
hal ini tidak terlepas dari peran seorang mubaligh sufi Hadramaut di Yaman dan dari 
bagian-bagian selatan India dan cina yang berdagang ke Singapura. Pada saat itu Singapura  
terkenal  sebagai tempat yang maju yang di singgahi banyak kapal dari berbagai bangsa-
bangsa lain yang menjadikannya tempat perdagangan. Kemudian pada saat yang 
bersamaan, Islam pun tumbuh dan berkembang yang di tandai dengan bergolaknya 
pelbagai kegiatan. Pusat kegiatan islam lebih kurang 80% di mesjid-mesjid yang ada di 
sana. 1 Juli 1968 di bentuklah MUIS (Majlis Ugama Islam Singapura) yang mampunyai 
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tanggung jawab besar atas aktivitas keagamaan, kesehatan, kesejahteraan, pendidikan, 
ekonomi, masyakat dan sejarah kebudayaan Islam.9 
Sesuai dengan iklim ekonominya yang sangat tinggi tuntutannya, selama 20 tahun 
terakhir, Singapura telah berkembang menjadi sangat urban, ekonomi berkembang 
didorong oleh ribuan imigran yang bertempat tinggal di Singapura dalam rangka untuk 
mendapatkan pekerjaan. Sebagai salah satu pusat keuangan terkemuka di dunia, Singapura 
memiliki salah satu dari lima pelabuhan tersibuk yang secara aktif mengelola impor dan 
ekspor barang-barang manufaktur serta sumber daya alam. Sadar bahwa Singapura 
menawarkan pendapatan tertinggi per kapita ketiga, ribuan orang asing berduyun-duyun 
ke pulau ini negara-kota untuk mengambil keuntungan dari tingkat pengangguran yang 
rendah dan ekonomi berbasis pasar. 
Secara politis, Singapura adalah sebuah republik parlementer sangat dipengaruhi 
oleh People 's Action Party, yang telah memenangkan semua pemilu diadakan di negara 
itu sejak 1959. Singapura 's konstitusi menegaskan demokrasi perwakilan sebagai entitas 
politik utama didukung oleh sistem Westminster pemerintahan. Selain itu, Singapura telah 
secara konsisten dinilai sebagai memiliki pemerintah yang paling transparan dan paling 
rusak di dunia. Kekuasaan eksekutif dipegang oleh kabinet yang diperintah oleh Presiden 
dan Perdana Menteri. Meskipun presiden dipilih oleh mayoritas suara publik, Perdana 
Menteri dipilih oleh anggota kabinet. Warga Singapura  mewakili populasi yang sangat 
beragam. Hampir 75 persen dari populasi ini adalah Cina, India dan Melayu dengan yang 
terdiri dari sisa 25 persen.Tamil, Inggris, Melayu dan Mandarin Cina yang diakui sebagai 
empat bahasa resmi tetapi karena masuknya sekitar 11 milllion orang sementara setiap 
tahun, adalah mungkin untuk menemukan puluhan bahasa yang berbeda saat belajar di 
Singapura.  
Islam di Singapura disyarkan oleh para ulama dari berbagai bangsa belahan  Asia 
Tenggara dan benua kecil India yang berdagang ke sana. Seperti Syaikh Ahmad 
Haminuddun (Minamgkabau), Syaikh Tuanku Mudo (Aceh), syaikh Ahmad Hminudin, 
Syaikh Syed Usman bin Yahya bin Akil (mufti Betawi), Syaikh HabibAli Habsi (Kwitang, 
Jakarta), Syaikh Anwar Sribandung (Palembang), syaikh Muhammad Jamil Jaho (Padang 
Panjang) dan lain-lain. Masuknya islam di Singapura boleh di katakana tidak ada 
hambatan, walaupun ada, itu magkin hany bagian kecilnya, baik dati segi politik dan 
                                                          
9 Htt// Perkembangan Islam Di Singapura. com 
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birokrasi. Muslim di Singapura mencapai lebih kurang 15% dari jumlah penduduk yaitu, 
lebih kurang 476.000 orang Islam. 
Orang-orang yang berdagang kesana mareka menetap dan bahkan menikahi 
wanita-wanita yang ada di sana, sehingga terjadilah sebuah keluarga yang berkembang 
makin waktu kewaktu terus berkembang. Ada juga dari para pedagang Arab yang 
membawa istri dan anak-anaknya tinggal bermukim di sana. Bagi yang belum membawa 
keluarga setelah dapat ongkos mereka baru membawa keluarganya . mereka terus menjadi 
orang Arab- Melayu dan “Jawi Peranakan “ yang keturunan India Melayu yang tersendiri. 
Orang Arab yang berdagang ke sana memamfaatkan keuntungngan mereka dengan 
berbuat amal kebaikan, membangun mesjid, membantu houspital, serta menganjurkan 
pertemuan pada tanggal penting islam. Sebagai keuntungan yang di peroleh orang Arab 
melalui bayaran pelaksanaan haji. Ketika bangsa Indonesia di jajah, banya dari masyarakat 
Indonesia yang pergi haji melalui Singapura. Persinggahan orang islam yang pergi haji ini 
seringkali agak lama. Banyak sebagian dari mereka bekerja baru pulang ke Indonesia dan 
ada juga yang menetap di sana. Kehadiran orang Arab dan proses pelaksanaan jamah haji 
meningkatkan  keharuman nergi singapura sebagai sebagai pusat kegiatan Islam.  
Pada tahun 1940-1950 orang islam boleh kawin dan bercerai agamagan mudah 
melalui beberapa kodi yang bergerak dari satu tepat ke tempat yang lain. Ketidak teraturan 
ini di pergunakan dengan salah guna. Ada kodi yang kurang teliti dalam segi taraf 
perkawinan dengan hasrat wali mereka yang sah. Perceraian juga diperbolehkan dengan 
senang. Dalam hal ini imam-imam atau guru-guru sangat berpengaruh terutama dalam 
praktek agama, realitas upacara-upacara sosial ke agamaan dengan berbagai macam 
Negara yang datang  ke Singapura membawa banyak agama dan keperrcayaan. Namun 
pemerintah dalam hal ini bersifat netral , untuk meyakinkan kaum muslimin bahwa 
pemerintah memegang prinsip kebebasan dalam beragama dan melindungi keyakinan 
mereka, maka MUIS (Majelis Ulama Islam Singapura) didirikan di bawah perundang-
undangan dan ketentuan AMLA (Administration Of  Muslim Law Act OF 1966). MUIS 
bertanggung jawab dalam mengatur administrasi hokum islam di Singapura, termasuk 
mengumpulkan zakat mall, pengaturan perjanjian haji, setipikasi halal, aktifitas dakwah, 
mengorganisasi sekolah-sekolah agama, mengorganisa pembangunan mesjid dan 
manajerialnya, pemberian bantuan biayasiswapelajar muslim, bbertugas mengeluarkan 
patwa agama. Keta dan MUIS di angkat dan di berhentikan oleh Presiden, melalui usulan 
dari kelompok muslim. 
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Dalam bidang pendidikan singapura menganut  sistem pendidikan islam moderen 
dari awal hingga sekarang merujuk pada system mesir dan barat sepeti madrasah, sekolah 
arab atau sekolah agama, tetapi tidak mengenal pondok pesantren. Ada 4 madrasah 
terbesar di singapura yaitu: 
1. Madrasah Aljunied, didirikan pada tahun 1927 M, oleh pangeran Syarif al-Syaid Umar 
bin Ali Aljuneid dari palembang.  
2. Madrasah al-Ma’arif, didirikan pada tahun 1940-an gurunya dari  lulusan al-Azhar 
Mesir. 
3. Madrasah Wak Tajung al- Islamiyah , didirikan tahun 1955 M. 
4. Madrasah al-Sagoff, didirikan pada tahun 1912 di atas tanah wakaf Syed Muhammad 
bin Syed  al- Sagoff. 
Ada juga pengembangan dalam masyarakatnya, di antara badan-badan yang 
menyediakan berbagai pelayanan MENDAKI (Majelis Perkembangan Masyaraka Islam 
Singapura), muncul sebagai organisasi utama, dengan berbagai kegiatan yang menyeluruh, 
dan pendidikan kepada ekonomi. MENDAKI menerima dukungan dan  bantuan keuangan 
dari pemerintah. Badan ini di tumbuhkan pada tahun 1981 atas usaha ahli-ahli parlemen 
Melayu-islam untuk mengatasi kemerosotan orang Melayu, seperti yang di perliatkan pada 
tahun 1980. dalam tujuh tahun pertama, mendaki sangat perhatian terhadap soal 
pendidikan. Ia mengadakan kelas bimbingan setiap menggu dan nasehat kepada pelajar 
dan kkeluaga mereka. MENDAKI tidak perlu berjaya, kelembapannya kaadang-kadang 
mejadi kritikan. 
Pada tahun 1989, satu seminar diadakan di dewan persidangan singapura, untuk 
memutar haluan baru bagi MENDAKI. Perlu ada komitmen sepenuhnya dan usaha. 
Dengan komitmen sepenuhnya orang melayu yang kaya atau yang punya kekayaan untuk 
membantu saudaranya yang kurang mampu,komitmen dukungan masyarakat terhadap 
rancangan MENDAKI, komitmen pemerintah sebagai bukti anda mau bekerja sama 
mencapai aspirasi masyarakat anda.” Para peserta seminar dari berbagai masyarakat islam 
setuju dengan beliau. Mereka menyokong MENDAKI agar meluaskan kegiatan serta 
menyususn semula rancangan-rancangannya dengaan menawarkan lebih banyak program 
pedidikan. Di sampang mengajukan kegiatan sosial dan ekonomi. “ sebagian keberhasilan 
orang melayu-islam dalam pendidikan adalah di sebabkan oleh Mendaki. Program 
terkemuka adalah bimbingan pada akhir minggu. Kelas-kelas utamanya semula pada 
Februari 1980 degnan 60 orang pelajar kelas “A”, menghadiri kelas setiap hari Ahad di 
mesjid AL-Anshar di Chai Chee dan mesjid Al-muttaqin di Ang Mo Kio. 
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MENDAKI mengendalikan lebih dari 10.000 orang pelajar di 14 pusat. Rata-rata 
berumaur sekitar sembilan hingga delapan belas tahun. Para pelajar manghabiskan petang 
sabtu atau pagi ahad mendalami pelajaran yang di peroleh dari sekolah. Ada juga program-
program khusus, seperti kelas matematik lanjutan dan kelas bahasa inggrais yang intensif 
untuk pelajar yang sederhana kebolehannya. Dua lagi projek utama merupakan bagian dari 
strategi pengayaan untuk semua MENDAKI, yaitu untuk pelajar pandai dan untuk pelajar 
yang pencapaiannya di bawah standar.  
Kegiatan lain MENDAKI adalahn kelas-kelas computer, ceramah tentang orang 
tua yang baik, bengkel membaca, kemah-kemah cuti sekolah, anugrah dan beayasiswa. 
Dia juga memberi pinjaman tampa angsuran. Bagi pihak pemerintah, MENDAKI 
menguruskan subsidi iyuran pendidikan tinggi bagi orang melayu, satu proyek yang 
membolehkan orang melayu yang membolehkan pendidikan gratis di peringkat perguruan 
tinggi. 
Proyek utama MENDAKI dalam bidang sosial dan kebajikan adalah mendirikan 
pusat pelayanan keluaga dengan kerjasama persatuan pemudi islam singapura (PPIS). 
Dalam bidang ekonomi, MENDAKI mencatat perkembangan besar mmelalui amanah 
salam mendaki (ASM), sebuah tabung bagi masayarakat islam. MENDAKI juga telah 
memasuki bidang memberi latihan kepada pekerja islam dan kepada pekerja sama denga 
Lembaagi Penghasil Negara (NPB) Untuk tujuan ini. Para penyokong mendaki sadar 
bahwa banyak banyak keberhasilan yang telah di capai. Yang lain juga merasa banyak lagi 
yang bileh di lakukan. berawal perdebatan ini, lahir sebuah badan yang hampirsama 
tujuannya yaitu angkatan kariawan islam (AMP). Parapenggerak uatamanya iyalah 
sekumpualan kariawan islam yang muda bekas pemimpin pelajar yang aktif takkala di uni 
versitas dulu. Setelah memantapkan kerja dan keluarga masing-masing, mereka merasa 
masyarakat memerlukan komitmen mereka. 
Kerap di anggap pesaing MENDAKI, AMP dengan segera menyiapkan pelbagai 
rancangan dari pada bersipat pendidikan kepada kauseling untuk keluarga serta individu 
dan program-program latihan bagi para pekerja. Pada awal tahun 1994, AMP mendirikan 
pusat latihan untuk meningkatkan kemahiran pekerja melayu islam. Dan kemajuan 
kemahiran pemerintah telah menyumbang lebih $2 juta dalam usia ini. Dalam masa tiga 
tahun akan datang kira-kira 6,600 orang pekerja islam akan menjalani latihan. AMP juga 
giat dalam usaha niaga, ia mendirikan sarikat pemegangan untuk kegiatan perdagangan 
dan pembangunan di rantau ini. Sebuah lagi badan melayu sosial islam ialah taman bacaan 
pemuda pemudi melayu singapura,didirikan tahun 1959 untuk memupuk minat terhadap 
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kesastraan dengan meminjamkan jurnal dan buku kepadaahli-ahlinya. Beberapa tahun 
kemudian taman bacaan bertukar peranan untuk memenuhi kepeluan masyarakat. Ia mulai 
mengendalikan bengkel untuk ibu bapak dan pelajar seta rancangan-rancangan pendidikan 
termasuk aspek-aspek kemahiran,keibubapaan, pengurusan waktu dan kelas-kelas bahasa. 
Sebuah lgi badan berusia tiga abad ialah Lembaga Biayasiswa Kenangan Maulud 
(LBKM). Pada tahun 1965, beberapa minggu selepas singpura merdeka pada tanggal 9 
Agustus, perwakilan 77 pertumbuhan Melayu-Islam menghadiri perhimpunan di Dewan 
Peringatan Victoria untuk melancarkan LBKM. Dengan LBKM mulai usaha mendirikan 
lembaga bagi pembantu para pelajar islam yang berpontensi untuk melannjutkan pelajaran 
tampa terhambat oleh biaya. 
Lebih kurang setahun kemudian , lembaga itu mempunyai uang yang cukup untuk 
menawarkan biaya siswa kepada 18 orang pelajar. Lembaga ini juga mengeluarka bantuan 
penyelidikan dan dua kali setahun mengadakan cerama-ceramah peringatan oleh sarjans-
sarjana islam terkenal. Badan islam yang lebih mudah ialah Pertapis (Persatuan Taman 
Pengajian Islam Singapura ) yang memberikan perhatian kepada kebajikan masyarakat dan 
pendidikan. Pertapis juga mengendalikan rumah-rumah orang tua, rumah kanak-kanak dan 
pusat bagi wanita dan kanak-kanak. Di samping kursus pendidikan. Badan ini juga 
memepunyai beberapa cabang di Singapura.  
Bagi kebanyakan orang islam, lorong 12 sama artinya dengan Jamiyah.yang beribu 
pejabat di situ. Jamiyah (Persatuan Seluruh Islam Singapura) mempunyai sejarah kegiatan 
dakwah dan sosial yang lama. Pada awalnya, Jamiyah hany mengasuh kelas-kalas agama, 
bukan hanya untuk anggota masyarakat tetapi juga angota pasien di houspital dan di 
penjara. Badan ini juga membantu mengislamkan orang bukan islam sambil mengadakan 
ceramah oleh para sarjana-sarjana islam setepat atau antar bangsa. 
Tidak jauh dari Jamiyah, di Haigsville Drive, ialah persatuan Pemuda Islam 
Singapura (PPIS). PPIS yang juga muncul dan berkembang dari kesadaran sekumpulan 
kecil umat islam didirikan oleh beberapa orang wanita yang belatar belakang dan dari 
kumpulan etnik yang berbeda.Terbentuk pada tahun 1952, PPIS mendapat perhatian ahli-
ahlinya, memberi pandangan kepada jawatan yang bersidang tetang akta pelayanan hukum 
islam (AMLA) pada tahun 1966. PPIS mengesakan jawatan itu supaya menaikan umur 
minimum perkawinan islam dari yang di canangkan 15 tahun sampai 18 tahun, selaras 
dengan piagam wanita Singapura. Jawatan tersebut musyawarah baru dengan 
menetapkannya 16 tahun.  
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Satu lagi pertumbuhan ialah Muhammadiyah yang didirikan pada tahun 1957 oleh 
sekumpulan pelajar yang memanggil diri mereka Ahlul Sunnah Wal-jamaah. Bermula 
dengan kelas-kelas agama, kegiatan badan ini telah berkembang ke bidang-bidang lain 
termasuk taman kanak-kanak dan madrasah. Turut memberi sumbangan adalah Darul 
Arqam (Persatuan Muallaf Singapura), mengambil nama sempena dengan nama Arqam, 
sahabat nabi saw,. Yang memberi perlindunga ke pada pemeluk baru agama islam. 
Belakangan ini, Darul Arqan gigih berusaha untuk mengajak orang islam dan juga bukan 
islam berdakwah. Ia ingin islam di lihat sebagai agama bukan saja orang melayu, tetapi 
untuk semua bangsa.  
Darul Arqan telah membawa islam ke dunia antar bangsa melalui pertukaran antar 
kebudayaan denagn orang islam di seluruh dunia. Tokoh-tokoh islam terkemuka kerap di 
undang untuk menyampaikan ceramah-ceramah umum dan berbincang dengan ahli-
ahlinya. Ia juga berhubungan rapat dengan banyak badan islam antar bangsa, termasuk 
perhimpunan  Belia Islam Sedunia. 
 Sebuah lagi pertumbuhan agama ialah Persatuan Tabung Amanah Muslimin 
(MTFA) yang menguruskan rumah anak-anak yatim Darul Ihsan Lilbanin untuk budak 
laki-laki, dan Darul Ihsan Libanat untuk budak perempuan. Anak-anak yatim yang tidak 
tinggal di rumah-rumah tersebut juga boleh memohon bantuan keuangan atau pendidikan 
dari MTFA, pada tahun 1993, MTFA memberi $75,000 dalam betuk bantuann pendidikan. 
Dengan di capainya hal tersebut maka menjadikan masyarakat Singapura mendapat tempat 
tinggal yang lebih baik. 
Reallitas sosial ekonomi singapura sekarang telah memaksa penduduk muslim 
untuk lebih mementingkan pendidikan umum, sehingga menyingkirkan pendidikan agama 
kebelakang.Kurangnya kurikulum yang sesuai standar dan tidak ada satu badan tunggal 
yang mempunyai wewenang untuk merencanakan silabus dan kurikulum dan membiayai 
madrasah sehingga madrasah tersebut dapat memberikan pendidikan yang baik. Masalah 
pedidikan islam di Singapura yang dirasakan oleh para pemimpim muslim baragam 
diantaranya: tujuan pendidikan islam dengan sistem pendidikan nasional belum tegas, 
tidak ada perguruan tinggi islam, tidak ada kurikulum yang standar, tidak ada administari 
pendidikan islam sentral, kurangnya dana dan status ekonomi guru agama, dll. 
 Karena gusar dengan apa yang terjadi pada pendidikan islam di singapura maka 
dibentuklah suatu organisasi yang bernama MENDAKI (majlis pendidikan anak-anak 
muslim), dalam rencana kerjanya, hal ini diarahkan pada pendidikan umum dan agama 
pada masyarakat secara berkesinambungan. Karena pendidikan menurut islam peberian 
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bekal dan melatih orang-orang islam agar mampu melaksanakan tanggungjawab mereka 
yang bersifat umum (duniawi) maupun agama. 
 
1. Implementasi Sistem Pendidikan Islam di Singapura 
Lembaga pendidikan Islam (madrasah) dikelola secara modern dan profesional, 
dengan kelengkapan perangkat keras dan lunak. Dari seluruh madrasah Islam sebanyak 
enam buah, seluruhnya di bawah naungan Majelis Ugama Islam Singapura (MUIS), 
sistem pendidikan diterapkan dengan memadukan ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu 
umum. Keenam madrasah itu adalah madrasah al-Irsyad al-Islamiah, madrasah al-
Maarif al-Islamiah, madrasah Alsagoff Al-Islamiah, madrasah al-Junied al-Islamiah, 
madrasah al-Arabiah al-Islamiah, dan madrasah Wak Tanjong al-Islamiah. Waktu 
penyelenggaraan belajar mengajar dimulai dari pukul 08.00 hingga 14.00. Lama waktu 
ini juga berlaku di sekolah-sekolah umum dan non-madrasah. Agar tidak ketinggalan 
dengan kemajuan teknologi, maka di setiap madrasah dibangun laboratorium komputer 
dan internet, serta sistem pendukung pendidikan audio converence. Selain dilengkapi 
fasilitas internet, setiap madrasah juga mempunyai server tersendiri bagi 
pengembangan pendidikan modern. "Murid dibiasakan dengan teknologi, terutama 
teknologi internet. Setiap hari, mereka diberi waktu dua jam untuk aplikasi dan 
pemberdayaan internet," jelas Damanhury dosen di Kolej Islam Muhammadiyah. 
Sayangnya, pendidikan Islam baru ada dalam institusi TK hingga madrasah Aliyah 
(SMU). Untuk perguruan tingginya hingga kini belum ada. 
Manajemen yang sama juga diterapkan dalam pengelolaan masjid. Tidak seperti 
yang dipahami selama ini, bahwa masjid hanya sebatas tempat ibadah mahdhoh an sich 
(shalat lima waktu dan shalat Jumat). Tetapi, masid di negeri sekuler ini, benar-benar 
berfungsi sebagaimana zaman Rasulullah, sebagai pusat kegiatan Islam. Saat ini di 
Singapura terdapat 70 masjid. Selain tempatnya yang sangat bersih dan indah, juga di 
ruas kanan dan kiri di setiap masjid terdapat ruangan-ruangan kelas untuk belajar agama 
dan kursus keterampilan. Berbagai disiplin ilmu agama diajarkan setiap siang dan sore 
hari. Kegiatan ceramah rohani usai juga diajarkan usai shalat shubuh atau maghrib. 
Aktivitas lainnya, diskusi berbagai masalah kontemporer dan keislaman. 
Diskusi ini biasanya diadakan oleh organisasi remaja di setiap masjid. Dewan pengurus 
setiap masjid juga menerbitkan media (majalah dan buletin) sebagai media dakwah dan 
ukhuwah sesama muslim. Berbeda dengan di negara lainnya, para pengurus masjid 
digaji khusus, dan memiliki ruangan pengurus eksekutif laiknya perkantoran modern. 
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Keberadaan lembaga swadaya masyarakat Islam (LSM) juga tak kalah pentingnya 
dalam upaya menjadikan muslim dan komunitas Islam negeri itu potret yang maju dan 
progresif. Berbagai LSM Islam yang ada terbukti berperan penting dalam agenda-
agenda riil masyarakat muslim. Saat ini, tidak kurang dari sepuluh LSM, di antaranya 
adalah: Association of Muslim Professionals (AMP), Kesatuan Guru-Guru Melayu 
Singapura (KGMS), Muslim Converts Association (Darul Arqam), Muhammadiyah, 
Muslim Missionary Soceity Singapore (Jamiyah), Council for the Development of 
Singapore Muslim Community (MENDAKI), National University Singapore (NUS) 
Muslim Society, Perdaus (Persatuan dai dan ulama Singapura), Singapore Religious 
Teachers Association (Pergas), Mercy Relief (Center for Humanitarian), International 
Assembly of Islamic Studies (IMPIAN), dan Lembaga Pendidikan Alquran Singapura 
(LPQS). 
Seluruh lembaga dan sistem manajemen profesional ini ditujukan bukan saja 
pada terbentuknya kualitas muslim dan komunitas Islam yang maju, moderat dan 
progresif, tetapi juga potret yang mampu berkompetisi dan meningkatkan citra Islam di 
tengah pemandangan global yang kurang baik saat ini. Model demikian inilah yang kini 
terus diperjuangkan agar Islam yang rahmat menjelma dalam kehidupan masyarakat 
Singapura. Selain pendidikan agama Islam, siswa juga belajar tentang subjek umum. 
Para siswa mempelajari agama Islam sementara mereka juga mempelajari subjek-
subjek non Islam.  Madrasah Al Irsyad Al Islamiah di Singapura menjadi contoh 
pendidikan Islam yang sejalan dengan dunia modern di negeri singa tersebut. Madrasah 
al-Irsyad Al Islamiah sendiri memiliki total siswa 900 orang mulai dari tingkat dasar 
hingga menengah. Demi mengakomodasi kurikulum ganda, Islam dan nasional, sekolah 
memiliki waktu sekolah tiga jam lebih panjang dari pada sekolah umumnya. Madrasah 
al-Irsyad menempati urutan pertama dari enam madrasah yang ada di Negeri Singa 
tersebut. Selain menganut kurikulum modern, institusi pendidikan Islam tersebut juga 
memiliki titik utama sebagai Islamic Center dari Dewan Agama Islam Singapura, 
dewan penasihat yang memberi masukan kepada pemerintah perihal urusan 
menyangkut Muslim. Kurikulum yang dipakai di Madrasah al-Irsyad al-Islamiah 
memadukan materi pendidikan lokal dan internasional bernapas Islam dalam kegiatan 
belajar mengajar. Bahasa Inggris menjadi bahasa pengantar yang dominan, baik di 
dalam kelas maupun di laboratorium komputer, laboratorium ilmu pengetahuan dan 
perrpustakaan. Metodologi pembelajaran Singapura dinilai sangat efektif dan efisien, 
serta dapat menghasilkan output (luaran) peserta belajar yang unggul.  
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2. Kolej Islam Muhammadiyah: Pembelajaran Holistik 
a. Sekilas tentang Kolej Islam Muhammadiyah 
Kolej Islam Muhammadiyah (KIM) atau Muhammadiyah Islamic College 
Singapore (MIC) Singapura merupakan satu-satunya perguruan Tinggi Islam di 
Singapura. KIMS atau Muhammadiyah Islamic College Singapore (MICS) didirikan 
pada 15 April 2000. KIMS didirikan atas kerjasama antara Asosiasi Muhammadiyah 
dan IAIN Imam Bonjol, Padang. Secara persis KIMS terletak di 14 Jalan Selamat 
sebelum pindah ke gedung baru di Lorong 13 Geylang pada tahun 2010. Nota 
kerjasama pertama ditandatangani di Masjid Hasanah auditorium antara Presiden 
Muhammadiyah Ustaz Shaik Hussain Shaik Yacob dan IAIN Rektor Prof. Dr. Abdul 
Azais Dahlan, MA. 
Program pertama yang diperkenalkan adalah manajemen Dakwah. KIMS 
memperkenalkan program baru yang lebih progresif (pada tahun 2007). KIMS 
memperkenalkan Program Bahasa Arab bekerja sama dengan Yayasan Amal 
Muslim Asia (AMCF). Kemudian, pada tahun 2009 itu diperkenalkan sertifikat 
Studi Islam. Pada tahun 2010, Syariah (Perbandingan Mazahib) dan selanjutnya 
adalah program Tarbiyah. Dengan demikian, Muhammadiyah Islamic College 
sekarang menawarkan mulai dari program di tingkat yang berbeda dari sertifikat 
sampai gelar. Muhammadiyah Islamic College menggelar wisuda pertama di 
Sumatera Barat, Padang dengan total 11 lulusan. Wisuda kedua diadakan pada tahun 
2008 di Tampines perpustakaan auditorium dengan total 22 lulusan sedangkan 
pertemuan ketiga diadakan di Masjid Sultan auditorium dengan total 36 lulusan. 
KIM memiliki salah satu perguruan tinggi Islam yang paling kompetitif dan 
inovatif. KIM  dapat dianggap sebagai Lembaga pendidikan Islam pelopor pasca-
sekolah menengah modern di Singapura. KIM bercita-cita menjadi penyedia utama 
pendidikan Islam di tingkat tersier. MICS telah mencapai beberapa keberhasilan 
sebagai Lembaga Pendidikan Tersier Islam di Singapura. Sejak dimulai pada tahun 
2001, telah menghasilkan 4 kali lulusan dengan Gelar Sarjana S1, Diploma dan 
Sertifikat. KIM terdaftar dengan Departemen Pendidikan Singapura dan diakui 
sebagai Lembaga Pendidikan Islam swasta. KIMS mengisi menjadi kunci yang 
mengisi kekosongan politik dalam komunitas Muslim untuk Pendidikan Tinggi 
Islam. Sebagai lembaga tersier memiliki peran strategis dalam memberikan 
pengetahuan holistik yang akan membentuk nilai-nilai dan kualitas pemimpin masa 
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depan kita . Dengan demikian, KIMS akan menjadi Institusi Pendidikan Islam yang 
relevan untuk saat ini. Pendidikan yang KIMS tawarkan bersifat holistik dan 
mengintegrasikan pembelajaran dengan relevansi kontekstual untuk kedua aplikasi, 
yaitu pembekalan keterampilan hidup (life skills) dan pengembangan karir. Nilai-
nilai Islam yang didasarkan pada al-Qur'an dan Sunnah serta warisan yang kaya dari 
Peradaban Islam Singapura tetap dipertahankan sebagai tiga komponen 
pengembangan kurikulum dan keilmuan Islam di KIMS. Pendidikan di KIMS 
berfungsi sebagai jembatan bagi seseorang dalam memperjuangkan dan 
mewujudkan prinsip-prinsip al-Qur'an dan Sunnah.  
Kurikulum yang dikembangkan merupakan paduan dari konsep yang 
difokuskan pada kesuksesan dalam bidang penegtahuan agama. Dengan demikian, 
lulusan KIMS merupakan kader dan generasi yang memang sengaja dipersiapkan 
untuk mendedikasikan hidup mereka dalam semangat al-Quran dan praktek 
kehidupan Nabi Muhammad di tengah peradaban warga kelas satu dunia. Tidak 
berbeda dengan para pengelelola perguruan tinggi lain, bahwa prinsip dalam 
mengembangkan KIMS, mereka nerprinsip bahwa, bekerja adalah ibadah. Tauhidic 
person (manusia tauhid), menjadi salah satu jargon struktur keilmuan yang hampir 
ada di dalam setiap kegiatan dan pengajarannya. Tauhidic person inilah yang 
diharapkan berada dalam keadaan konstan di hadapan Allah, yaitu manusia yang 
consiousness, tunduk kepada Sang Pencipta dan memiliki karakter akhlaq karimah.  
Untuk mencapai pengalaman belajar holistik, KIMS (dosen dan staf) sangat 
menjaga berkualitas, tidak hanya yang terjun secara langsung sebagai tenaga 
pendidik tetapi juga tenaga administrasinya. KIMS yang tergabng dalam Asosiasi 
Muhammadiyah ( MA ), secara sukarela self-help (berdikari) membiayai sendiri 
keberlangsungan pendidikan. Karena, selain memiliki misi pendidikan, KIMS juga 
meganut sistem misi dakwah. Artinya, ia tidak hanya memberikan pengajaran 
kepada para masiswanya, tetapi juga kepada masyarakat umum yang membutuhkan 
pengajaran ini.  
Dengan visi untuk menjadikan satu-satunya pilihan dalam pendidikan Islam 
dan misi untuk memberikan pendidikan, pembelajaran dan keterampilan yang 
relevan pada saat ini, dan memproduksi manusia yang memiliki kesadaran akan 
hukum Tuhan yang bersumber dari kehidupan al-Qur'an dan prkatek Nabi 
Muhammad atau sunnah. 
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b. Program dan Pengembangan Kurikulum 
1. Program Bahasa Arab Untuk Umum dan Mahasiswa  
Program yang ditawarkan adalah Pre-Diploma sertifikat Bahasa Arab. 
Program ini dabuka atas dasar dan pertimbangan akademik. Para pengelola 
KIMS melihat bahwa, sebagai komunitas Muslim, bahasa Arab menempati 
posisi khusus dalam kehidupan beragama. Apalagi, fungsi dari dari bahasa itu 
sendiri sebagai media ritual Ibadah dan sebagai bahasa Allah yang hidup dalam 
al-Quran. Oleh karena itu, KIMS berusaha untuk memenuhi aspirasi umat 
Islam Singapura untuk memperoleh kemampuan bahasa Arab melalui berbagai 
program keterampilan. Mulai dari Sertifikat, Diploma, Sarjana untuk tingkat 
Master dalam bahasa Arab.  
Setiap calon mahasiswa akan menjalani Arab Placement Test (APT), 
yang dirancang untuk memastikan penempatan yang tepat bagi siswa dalam 
kursus Bahasa Arab. Pada akhir program ini, siswa (umum) dan mahasiswa 
harus memiliki kemampuan untuk memahami teks-teks umum yang ditulis 
dalam Bahasa Arab dan mampu berkomunikasi dalam Bahasa Arab 
menggunakan kalimat sederhana dan dasar.  
 
2. Struktur Kurikulum 
Dalam rangka untuk mendapatkan Diploma Sertifikat Pra di Arabic 
Language, seorang mahasiswa harus memenuhi semua persyaratan yang 
ditetapkan oleh KIMS. Mahasiswa harus menyelesaikan 26 SKS. Komponen 
programnya adalah sebagai berikut: 
 
  
SEMESTER 1     SEMESTER 2   
N
o 
CODE Subject Credit hour No CODE Subject Credit hour 
1 PBA 1011 
Listening & 
Speaking I 
3 1 PBA 1012 
Listening & 
Speaking II 
3 
2 PBA 1021 
Reading & 
Writing I 
3 2 PBA 1022 
Reading & 
Writing II 
3 
3 PBA 1031 Arabic Syntax I 3 3 PBA 1032 Arabic Syntax II 3 
4 PBA 1041 
Arabic 
Morphology I 
3 4 PBA 1042 
Arabic 
Morphology II 
3 
5 PBA 1051 Al-Quran I 1 5 PBA 1052 Al-Quran II 1 
TOTAL CREDIT HOURS 13 TOTAL CREDIT HOURS 13 
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3. Pre Diploma Program Studi Islam 
Sertifikat dalam Studi Islam adalah program entry-level yang paling 
dasar untuk semua Program Studi Islam di KIMS. Program ini menawarkan 
paparan komprehensif untuk konten yang diinginkan dalam rangka untuk 
membantu mahasiswa dalam meningkatkan pengetahuan Islam mereka dan 
mencapai tingkat kompetensi akademik yang dibutuhkan untuk studi lanjut. 
Ini adalah pengantar studi Islam program dasar untuk mempersiapkan siswa 
untuk tingkat Diploma dalam Studi Islam. Pada akhir program ini, mahasiswa 
harus memiliki kemampuan untuk mencapai pemahaman yang komprehensif 
tentang agama Islam untuk akademik dan pengembangan diri. Selain itu, 
program ini juga diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan tentang ilmu-
ilmu Islam inti dasar Aqidah, Fiqh, Ibadah, al-Qur'an dan Sirah. Mereka juga 
dibelaki dengan keterampilan hidup yang relevan untuk pertumbuhan diri dan 
pengembangan pribadi serta akan diutus dalam kehidupan sebagai 
Khalifatullah fil Ardh.  
Mahasiswa yang telah lulus dengan Sertifikat Studi Islam dapat terus 
melanjutkan program Diploma yang ditawarkan oleh KIMS. Mereka akan 
diizinkan untuk mentransfer jam kredit mereka atau konversi nilai setelah 
melalui proses seleksi kelayakan yang ditentukan oleh Departemen 
Penerimaan Akademik.  
 
 
4. Struktur Kurikulum  
Dalam rangka untuk mendapatkan Diploma Pre dalam Studi Islam, 
seorang mahasiswa harus memenuhi semua persyaratan yang ditetapkan oleh 
Muhammadiyah Islamic College of Singapore. Mahasiswa harus 
menyelesaikan 16 jam kredit untuk Part-time dan 22 jam kredit untuk Full-
time. Komponen kursus adalah sebagai berikut: 
ISLAMIC STUDIES FUNDAMENTAL COURSE (PART-TIME) 
  SEMESTER 1     SEMESTER 2   
No CODE Subject 
Credit 
hour 
No CODE Subject 
Credit 
hour 
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1 
PDA 
1011 
Al-Quran/Tajwid 1 1 
PDA 
1012 
Al-
Quran/Tajwid 
1 
2 
PDA 
1021 
Aqidah 1 2 
PDA 
1041 
Tafsir Al-Quran 1 
3 
PDA 
1031 
Akhlaq 1 3 
PDA 
1051 
Quranic 
Sciences 
1 
4 
PDA 
1081 
Fiqh Ibadah I 1 4 
PDA 
1082 
Fiqh Ibadah II 1 
TOTAL CREDIT HOURS 4 TOTAL CREDIT HOURS 4 
  
  SEMESTER 3     SEMESTER 4   
No CODE Subject Credit hour No CODE Subject Credit hour 
1 PDA 1013 Al-Quran/Tajwid 1 1 PDA 1014 Al-Quran/Tajwid 1 
2 PDA 1061 Hadis 1 2 PDA 1084 Fiqh Munakahat 1 
3 PDA 1071 Prophetic Sciences 1 3 PDA 1091 Prophet’s Seerah 1 
4 PDA 1083 Fiqh Muamalat 1 4 - Inheritance (Intro) 1 
TOTAL CREDIT HOURS 4 TOTAL CREDIT HOURS 4 
 ISLAMIC STUDIES FUNDAMENTAL COURSE (FULL-TIME) 
  SEMESTER 1     SEMESTER 2   
No CODE Subject Credit hour No CODE Subject Credit hour 
1 PDA 1011 Al-Quran/Tajwid 1 1 PDA 1012 Al-Quran/Tajwid 1 
2 PDA 1021 Aqidah 2 2 PDA 1041 Tafsir Al-Quran 2 
3 PDA 1031 Akhlaq 2 3 PDA 1051 Quranic Sciences 2 
4 PDA 1081 Fiqh Ibadah 2 4 PDA 1082 Fiqh Muamalat 2 
TOTAL CREDIT HOURS 7 TOTAL CREDIT HOURS 7 
5. Diploma Bahasa Arab 
Program ini adalah tingkat kompetensi berikutnya untuk program 
bahasa Arab setelah tingkat Sertifikat. Program ini memberikan kompetensi 
mahasiswa KIMS jalur menuju penguasaan bahasa Arab di Gelar dan akhirnya 
tingkat Master. Program ini dirancang untuk mengintegrasikan Arab sebagai 
bahasa akademik dan agama. Pendekatan ini akan mempersiapkan siswa 
dengan baik untuk peran mereka dalam masyarakat sebagai Dai saat ini dan 
masa depan. 
Pada akhir program ini, siswa harus memiliki kemampuan:  
a. Untuk mencapai tingkat penguasaan bahasa Arab yang memungkinkan 
untuk berbicara, menulis dan membaca. 
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b. Untuk memahami nilai bahasa Arab dalam mengapresiasi isi inti dari agama 
dan mempraktekannya.Untuk memperoleh keterampilan hidup yang 
relevan untuk pertumbuhan diri dan pengembangan pribadi.  
c. Untuk diutus dalam kehidupan sebagai Khalifa Fil Ard.  
Lulusan dari program Diploma dalam bahasa Arab memiliki prospek 
pengajaran dasar bahasa Arab maupun di luar negeri. Mereka mungkin 
mengajarkan bahasa Arab dasar di paruh waktu madrasah, sekolah-sekolah 
Islam atau lembaga-lembaga yang berbasis pada bahasa. Selain menjadi guru 
mereka juga dapat bekerja sebagai penerjemah untuk perusahaan lokal yang 
akan membutuhkan jasa Arab berbicara seperti kedutaan besar, agen tur, 
perusahaan-perhotelan terkait atau pelayanan kesehatan. 
6. Struktur Kurikulum 
Dalam rangka untuk mendapatkan Diploma dalam Studi Islam di 
Bahasa Arab atau Bahasa Arab dan Sastra Arab, seorang mahasiswa harus 
memenuhi semua persyaratan yang ditetapkan oleh College. Siswa harus 
menyelesaikan 83 jam kredit. Komponen kursus adalah sebagai berikut: 
DIPLOMA OF ARABIC LANGUAGE 
  SEMESTER 1     SEMESTER 2   
  CODE Subject 
Credit  
hour 
  CODE Subject 
Credit  
hour 
  HQ 1001 Hifzul Quran I 1   HQ 2002 Hifzul Quran II 1 
  DBA 1011 Nahu I 3   DBA 2012 Nahu II 3 
  DBA 1021 Saraf I 3   DBA 2022 Saraf II 3 
  DPI 1011 Aqidah 3   DPI 2022 Fiqh al-Ibadah II 3 
  DPI 1021 Fiqh al-Ibadah I 3   DPI 2041 Al-Hadith 3 
  DBA 1031 Al-Mutolaah 2   
DBA 
2032 
Al-Insya’ 2 
  KO 1001 Co-Curriculum 1   KO 2002 Co-Curriculum 1 
TOTAL CREDIT HOURS 16 TOTAL CREDIT HOURS 16 
   
  SEMESTER 3   
  CODE Subject Credit hour 
  HQ 3003 Hifzul Quran III 1 
  DBA 3013 Nahu III 3 
  DBA 3023 Saraf III 3 
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  DPI 3032 At-Tafsir 3 
  DPI 3022 Fiqh Ibadah III 3 
  DBA 3033 Fann al-Khotobah 2 
  KO 3003 Co-Curriculum 1 
TOTAL CREDIT HOURS 16 
 
Concentration Area: Arabic Language and Literature 
  SEMESTER 4     SEMESTER 5   
  CODE Subject 
Credit  
Hour 
  CODE Subject 
Credit 
 hour 
  HQ 4004 Hifzul quran IV 1   HQ 5005 
Hifzul  
quran V 
1 
  DBA 4040 
Research 
 Methodology 
3   DBA 5051 
Al-Adab  
fi-Sadril 
 Islam 
3 
  DBA 4050 
Al-Adab  
Al-Jahili 
3   DBA 5110 Fiqh Lughah 3 
  DBA 4100 Nahu Tadbiqi 3   DBA 5081 
‘Ilmul  
Ma’ani 
3 
  DBA 4070 
Al-Madkhal  
fi at-Tarjamah 
3   DBA 5120 
Mini  
Thesis 
6 
  DBA 4080 ‘Ilmul Bayan 3         
  DBA 4090 ‘Ilmul Arudh I 3         
TOTAL CREDIT HOURS 19 
TOTAL CREDIT 
HOURS 
16 
  
Concentration Area: Islamic Studies 
  SEMESTER 4     SEMESTER 5   
  CODE Subject 
Credit 
Hour 
 CODE Subject 
Credit  
hour 
  HQ 4004 Hifzul quran IV 1  HQ 5005 Hifzul quran V 1 
  DPI 4050 Research Methodology 3  DPI 5100 At-Tarikh al-Islami 3 
  DPI 4060 Firaq al-Islamiyah 3  DPI 5130 Ulum al-Quran 3 
  DPI 4023 Fiqh al-Munakahat 3  DPI 5082 Usul Fiqh II 3 
  DPI 4070 Ulum al-Hadith 3  DPI 5140 Mini Thesis 6
  DPI 4080 Usul Fiqh I 3        
  DPI 4032 At-Tafsir II 3        
  TOTAL CREDIT HOURS 19  TOTAL CREDIT HOURS 16
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7. Diplom Studi Islam (Islamic Sudies) 
Program ini dimaksudkan dalam kerangka untuk mengembangkan 
hukum Islam dalam memberikan tatanan kehidupan bagi individu dan 
komunitas Muslim. Program ini menyediakan perawatan yang komprehensif 
dari semua elemen utama Syariah yang sangat relevan dengan tingkat 
Diploma. Mahasiswa akan menyadari pentingnya Syariah dan perannya dalam 
menopang masyarakat Muslim Singapura dan masyarakat lain pada umumnya.  
Pada akhir program ini, siswa harus memiliki kemampuan:  
1. Untuk memahami kerangka Syariah, mata uang dan relevansinya dalam 
masyarakat.  
2. Untuk menghargai peran Syariah dalam mempertahankan hidup Allah 
sadar dalam berbagai kondisi sosial.  
3. Untuk memperoleh keterampilan hidup yang relevan untuk pertumbuhan 
diri dan pengembangan pribadi.  
4. Untuk diutus dalam kehidupan sebagai Khalifa Fil Ard.  
Lulusan dari Diploma dalam Studi Islam (Syariah) akan menemukan 
kualifikasi mereka. Lulusan ini akan sangat relevan untuk berkarir sebagai 
guru agama untuk paruh waktu di  Madrasah, masjid-masjid atau lembaga 
lainnya. Ada juga kesempatan untuk melayani masyarakat sebagai 
administrator di masjid-masjid atau lembaga keagamaan lainnya. Mereka yang 
lebih suka kemerdekaan juga dapat guru agama freelance atau berfungsi 
sebagai konsultan pada tingkat yang sesuai dan relevan dengan kualifikasi 
mereka. Sedangkan Diploma dalam Studi Islam berfokus terutama pada 
pengetahuan agama, lulusan dengan Diploma dapat memulai setiap panggilan 
atau karir lain anggap relevan dan sesuai dengan pengetahuan, pengalaman 
dan keterampilan yang telah mereka peroleh.  
Dalam rangka untuk mendapatkan Diploma dalam Studi Islam (Syariah), 
siswa harus mematuhi semua persyaratan yang ditetapkan oleh KIMS. 
Mahasiswa harus menyelesaikan 94 jam kredit. Komponen kursus adalah sebagai 
berikut: 
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  SEMESTER 1     SEMESTER 2   
No CODE Subject 
Credit 
hour 
No CODE Subject 
Credit 
hour 
1 DS 010101 Arabic Language I 4 1 DS 020101 Arabic Language II 4 
2 DS 010202 Aqidah 4 2 DS 020208 English Language I 2 
3 DS 010203 Al-Hadith I 2 3 DS 020204 Ulum al-Quran II 2 
4 DS 010204 Ulum al-Quran I 2 4 DS 010203 Al-Hadith II 2 
5 DS 010205 
Methods of Islamic 
Studies 
2 5 DS 020109 Fiqh Ibadah I 3 
6 DS 010206 Ulum al-Hadith I 2 6 DS 020210 
Akhlaq & Tasawwuf 
II 
2 
7 DS 010207 
Intro of Difference 
Mahzab 
2 7 DS 020211 Islamic Theology 2 
        8 DS 020112 Tarikh Tasyri’ 2 
        9 DS 020205 Ulum al-Hadith II 2 
TOTAL CREDIT HOURS 18 TOTAL CREDIT HOURS 23 
  
  SEMESTER 3     SEMESTER 4   
No CODE Subject 
Credit 
hour 
No CODE Subject 
Credit 
hour 
1 DS 030101 Arabic Language III 4 1 DS 040101 Fiqh Jinayat I 3 
2 DS 030207 Fiqh Munakahat 3 2 DS 040113 
Tafsir Ayat Ahkam 
II 
2 
3 DS 030113 Tafsir Ayat Ahkam I 2 3 DS 040119 Qawaid Fiqhiah I 2 
4 DS 030214 
Sejarah Peradaban 
Islam 
2 4 DS 040115 Usul Fiqh II 3 
5 DS 030115 Usul Fiqh I 3 5 DS 040220 Metodologi Tarjih 2 
6 DS 030109 Fiqh Ibadah II 3 6 DS 040221 Filsafat Islam 2 
7 DS 030416 
Dirasat fi Kutubil 
Fiqh 
2 7 DS 040117 Fiqh Muamalat II 3 
8 DS 030117 Fiqh Muamalat I 3         
TOTAL CREDIT HOURS 22 TOTAL CREDIT HOURS 17 
   SEMESTER 5   
No CODE Subject 
Credit 
hour 
1 
DS 
050124 
Fiqh Mu’ashir 3 
2 
DS 
050125 
Fiqh Mawaris 3 
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3 
DS 
050119 
Qawaid Fiqhiah II 2 
4 
DS 
050128 
Takhrij Hadith 3 
5 
DS 
050101 
Fiqh Jinayat II 3 
TOTAL CREDIT HOURS 14 
 
8. Program Studi Syariah (Perbandingan Madzhab) 
Muhammadiyah Islamic College Singapore (MICS) meluncurkan BA 
ini dalam program Syariah pada tahun 2010. Program ini memfokuskan diri 
pada Perbandingan Mazahib, bekerja sama dengan IAIN Imam Bonjol Padang. 
MICS menawarkan program ini dalam menanggapi kesenjangan diamati pada 
masyarakat bahwa lulusan program ini dapat berfungsi untuk menjembatani 
kesenjangan potensial di antara penganut Mazahibs berbeda dalam komunitas 
Muslim. Upaya ini untuk memastikan kesatuan penganut beragam Mazahibs 
sangat penting untuk memperkuat kerjasama yang harmonis di seluruh tatanan 
sosial dan emosional yang unik dari komunitas Muslim. 
Pada akhir program ini, siswa harus memiliki kemampuan:  
1. Untuk menyadari sepenuhnya dan berpengetahuan di Syariah dan kerangka 
holistik sehingga dapat juara relevansinya untuk mengatur dan menyatukan 
masyarakat muslim pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya.  
2. Untuk sepenuhnya dilengkapi dengan keterampilan dan kompetensi yang 
diperlukan dalam rangka untuk memiliki kecerdasan dan kesabaran dalam 
menangani isu-isu dan tantangan yang dihadapi oleh Muslim individu dan 
masyarakat secara keseluruhan.  
3. Untuk menjalani pelatihan dan eksposur yang dibutuhkan untuk 
memperoleh disiplin, kerendahan hati, kesabaran, ketahanan dan kekakuan, 
dan dengan demikian ditugaskan untuk memenuhi potensi peran masa 
depan mereka sebagai pemimpin masyarakat.  
4. Untuk menggunakan pengetahuan mencapai bijaksana untuk menjadi duta 
teladan bagi agama.  
Lulusan Sarjana Syariah memiliki prospek karir yang baik pada posisi 
manajerial entry-level. Posisi awal bisa dalam kapasitas unit atau kepala 
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departemen dalam berbagai persyaratan kerja mungkin. Ruang lingkup kerja 
yang diharapkan berkisar dari pendidikan agama di paruh waktu atau penuh 
waktu lembaga untuk operasi masjid dan pendidikan agama masyarakat 
sebagai petugas dari badan-badan keagamaan atau organisasi. Selain peran 
konvensional sebagai asatizah atau guru agama, lulusan harus memenuhi peran 
luar ini agar memiliki nilai dan relevansi dengan kebutuhan masyarakat. Ada 
peluang untuk melayani dalam peran non-tradisional yang menawarkan 
tantangan menarik untuk mempraktekkan kemampuan analisis yang diperoleh 
dalam penelitian mereka untuk memberikan solusi baru bagi masyarakat 
tentang isu-isu dan tantangan dari hari seperti hidup, pendidikan, rekreasi, 
keuangan dan hukum. Untuk individu yang lebih independen, pengetahuan, 
keterampilan dan pengalaman yang diterima pada tahun-tahun sarjana mereka 
akan cukup untuk mendorong mereka ke dalam peran non-konvensional 
sebagai konsultan atau pemilik bisnis sementara masih memberikan kontribusi 
bagi kebaikan masyarakat kita. 
Curriculum 
No COURSE COMPONENTS 
TOTAL CREDIT 
HOURS 
1 Core Subject 69 
2 Common Subject 5438 
3 Local Subject 18 
4 College Required Subject 28 
  Total Credit Hours 153 
 SEMESTER 1 
NO COURSE CODE COURSE TITLE CREDIT HOUIRS 
1 DS 010101 Arabic Language 1 4 
2 DS 010202 Aqidah Islam (Islamic Faith) 4 
3 DS 010203 Hadith I (Prophet Tradition I) 2 
4 DS 010204 
Ulumul Quran 1 (Sciences of Qur’an ) 
  
2 
5 DS 010205 Methods of Islamic Studies 2 
6 DS 010206 Ulumul Hadith I (Sciences of Hadith) 2 
7 DS 010107 Introduction to different Mazhab 2 
    Total 18 
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SEMESTER 2 
NO COURSE CODE COURSE TITLE CREDIT HOUIRS 
1 DS 020101 Arabic Language II 4 
2 DS 020208 English Language I 2 
3 DS 020204 Ulumul Quran 2 (Sciences of Quran 2) 2 
4 DS 010203 Hadith 2 (Prophet Tradition 2) 2 
5 DS 020109 Fiqh Ibadah I 3 
6 DS 020210 Moral and Mysticism 2 
7 DS 020211 Islamic Theology 2 
8 DS 020112 Tarikh Tasyri’ (History of 2 
9 DS 020205 Ulumul Hadith II (Sciences of Hadith 2) 2 
    Total 23 
  
 
 
 
SEMESTER 3 
NO COURSE CODE COURSE TITLE CREDIT HOUIRS 
1 DS 030101 Arabic Language 3 4 
2 DS 030207 English Language 2 2 
3 DS 030113 
Interpretation of the verses of the 
provisions I 
2 
4 DS 030214 The history of Islamic Civilization 2 
5 DS 030115 Essentials of Islamic Jurisprudence I 3 
6 DS 020108 Fiqh Ibadah 2 3 
7 DS 030416 Statistics 2 
8 DS 030117 Different Mazhab in Islam I 2 
9 DS 030418 Islam and Reformation 2 
    Total 22 
                 SEMESTER 4 
NO COURSE CODE COURSE TITLE CREDIT HOUIRS 
1 DS 040101 Arabic Language 4 4 
2 DS 040112 
Interpretation of the verses of the 
provisions 2 
2 
3 DS 040119 History of Islamic Legislation 2 
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4 DS 040114 Essentials of Islamic Jurisprudence 2 3 
5 DS 040116 Different Mazhab in Islam 2 2 
6 DS 040220 Methods of weighting (Tarjih) 2 
7 DS 040221 Islamic philosophy 2 
8 DS 040122 Islamic Economical Jurisprudence I 3 
    Total 20 
  
SEMESTER 5 
NO COURSE CODE COURSE TITLE CREDIT HOUIRS 
1 DS 050121 Islamic Economical Jurisprudence I 3 
2 DS 050123 Muqoranatul Mazahib Fil Usul I 2 
3 DS 050124 Contemporary Issues in Islamic Laws 2 
4 DS 050125 Fiqh Mawaris 3 
5 DS 050226 Books Analysis 2 
6 DS 050427 Methods of analysis 2 
7 DS 050128 Tarjih Hadith 3 
8 DS 050429 Islamic Story in Malay World 2 
    Total 19 
 SEMESTER 6 
NO COURSE CODE COURSE TITLE CREDIT HOUIRS 
1 DS 060330 Introduction to Singapore Legal System 3 
2 DS 060331 Islamic Law of Evidence 3 
3 DS 060332 
Procedure and Process of Singapore Syariah 
Court 
3 
4 DS 060333 Islamic Family Law 3 
5 DS 060334 Administration of Muslim Law 3 
6 DS 060335 Islamic Law of Property 3 
7 DS 060122 Muqoranatul Mazahib Fil Usul 2 2 
    Total 20 
 SEMESTER 7 
NO COURSE CODE COURSE TITLE CREDIT HOUIRS 
1 DS 070136 Fiqh Munakahat 3 
2 DS 070437 Methods of weighting 3 
3 DS 070238 Thesis Guidance 4 
4 DS 070439 Modern Views in Islam 3 
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5 DS 070140 The Rules of Jurisprudence 4 
    Total 17 
  
SEMESTER 8 
NO COURSE CODE COURSE TITLE CREDIT HOUIRS 
1 DS 080441 Proposal of Seminar 4 
2 DS 080442 Thesis 6 
3 DS 080443 Practicum 4 
    Total 14 
 
9. Program Manajemen Dakwah 
Program ini adalah program Gelar pertama yang ditawarkan oleh 
Muhammadiyah Islamic College Singapore (MICS) bekerjasama dengan 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Imam Bonjol Padang. IAIN adalah 
perguruan tinggi negeri di Indonesia dan Gelar yang diakui untuk studi lebih 
lanjut untuk Masters dan program PhD. Pada tahun 2001 MICS didirikan pada 
dasarnya mengisi celah besar bagi pendidikan Islam tingkat tersier di 
Singapura. Pada tahun 2003, MICS menghasilkan gelombang pertama dari 22 
Diploma lulusan Manajemen (Dakwah) yang kemudian mengejar gelar 
mereka di College. Tujuan utama dari menawarkan gelar Sarjana Manajemen 
Dakwah pada dasarnya adalah untuk mengembangkan lulusan lengkap untuk 
melayani sebagai duta dari Agama dalam berbagai kapasitas memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Kebutuhan ini masih ada hari ini dan dipenuhi oleh 
lulusan baru menyelesaikan pendidikan mereka di perguruan tinggi.  
Pada akhir program ini, siswa harus memiliki kemampuan:  
a. Untuk memiliki pengetahuan dalam ilmu-ilmu Islam inti memungkinkan 
mereka untuk melayani sebagai sumber penting dari referensi untuk 
masalah agama hari.  
b. Untuk menjadi kreatif dan inovatif dalam memproduksi dan merancang 
pendekatan baru kontekstual dan sesuai dengan masyarakat penjangkauan 
tentang keindahan al-Din al-Islam.  
c. Untuk sepenuhnya dilengkapi dengan keterampilan dan kompetensi yang 
diperlukan untuk secara efektif mengelola program dakwah dalam 
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kapasitas apa pun disajikan dengan dalam peran yang dilakukan setelah 
lulus.  
d. Untuk menjalani pelatihan dan eksposur yang dibutuhkan untuk 
memperoleh disiplin, kerendahan hati, kesabaran, ketahanan dan kekakuan, 
dan dengan demikian ditugaskan untuk memenuhi potensi peran masa 
depan mereka sebagai pemimpin masyarakat.  
e. Untuk menggunakan pengetahuan mencapai bijaksana untuk menjadi duta 
teladan bagi agama.  
Lulusan Sarjana Manajemen Dakwah memiliki prospek karir yang baik 
pada posisi manajerial entry-level. Posisi awal bisa dalam kapasitas unit atau 
kepala departemen dalam berbagai persyaratan pekerjaan yang mungkin relevan 
dengan inti peran Manajemen Dakwah mereka. Ruang lingkup rentang kerja 
yang diharapkan dari pendidikan agama di paruh waktu atau penuh waktu 
lembaga untuk operasi masjid (Dakwah terkait) dan pendidikan keagamaan 
masyarakat sebagai petugas dari badan-badan dan organisasi keagamaan.  
Selain peran konvensional sebagai asatizah atau guru agama, lulusan 
harus memiliki kepercayaan diri untuk memainkan peran baru nilai dan 
relevansi dengan kebutuhan masyarakat dan masyarakat dalam lingkup keahlian 
mereka. Ada peluang untuk melayani dalam peran non-tradisional yang 
menawarkan tantangan menarik untuk melatih keterampilan analitis yang 
diperoleh selama studi mereka untuk menyediakan solusi baru untuk masyarakat 
tentang isu-isu dan tantangan dari hari seperti hidup, pendidikan, rekreasi, 
keuangan dan hukum.  
Untuk individu yang lebih independen, pengetahuan, keterampilan dan 
pengalaman yang diterima pada tahun-tahun sarjana mereka akan cukup untuk 
mendorong mereka ke dalam peran non-konvensional sebagai konsultan atau 
pemilik bisnis sementara masih memberikan kontribusi bagi kebaikan 
masyarakat. 
CURRICULUM 
No COURSE COMPONENTS TOTAL CREDIT HOURS 
1 Core Subject 64 
2 Common Subject 52 
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3 Local Subject 12 
4 College Required Subject 23 
  Total Credit Hours 151 
  SEMSTER 1 
NO COURSE CODE COURSE TITLE CREDIT HOURS 
1 DDM 010101 Arabic Language 1 4 
2 DDM 010202 Islamic Faith ( Aqidah Islam) 4 
3 DDM 010206 Quran Sciences 1 2 
4 DDM 010203 Prophet Traditions I (Hadith) 2 
5 DDM 010205 Ulumul Hadith 1 2 
6 DDM 010212 Methods of Islamic Studies 2 
7 DDM 010114 Introduction to Da’wa Knowledge 4 
8 DDM 010115 Comparative Religion 2 
    Total 22 
 
 SEMESTER 2 
NO COURSE CODE COURSE TITLE CREDIT HOURS 
1 DDM 020101 Arabic Language 2 4 
2 DDM 020207 English Language 1 2 
3 DDM 020206 Quran Sciences 2 2 
4 DDM 020203 Prophet Tradition 2 (Hadith) 2 
5 DDM 020205 Prophetic Tradition Sciences I 3 
6 DDM 020208 Islamic Jurisprudence I 2 
7 DDM 020110 Moral Mysticism 2 
8 DDM 020211 Islamic Theology (Ilmu Kalam) 2 
    Total 19 
  
SEMESTER 3 
NO COURSE CODE COURSE TITLE CREDIT HOURS 
1 DDM 030101 Arabic Language 3 4 
2 DDM 030207 English Language 2 2 
3 DDM 030204 Quranic Exegesis 1 2 
4 DDM 030208 Islamic Jurisprudence 2 2 
5 DDM 030209 Essentials of Islamic Jurisprudence I 3 
6 DDM 030112 History of Islamic Civilizations 2 
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7 DDM 030416 Social Statistics 2 
8 DDM 030117 History of Da’wa 2 
9 DDM 030418 Islam And Present Developments 2 
    Total 21 
 SEMESTER 4 
NO 
COURSE 
CODE 
COURSE TITLE 
CREDIT 
HOURS 
1 DDM 040101 Arabic Language 4 4 
2 DDM 040204 Quranic Exegesis 2 2 
3 DDM 040122 
Study of Management in Al-
Quran 
2 
4 DDM 040209 
Essentials of Islamic 
Jurisprudence 2 
3 
5 DDM 040219 Methods of Weighting (Tarjih) 2 
6 DDM 040220 Philosophy 2 
7 DDM 040121 Comparison of Da’wa System 2 
8 DDM 040124 Da’wa Management 4 
9 DDM 040125 Mosque Management 2 
Total 23   
   
SEMESTER 5 
NO COURSE CODE COURSE TITLE CREDIT HOURS 
1 DDM 050123 Study of Management in Prophetic Tradition 2 
2 DDM 050127 Psychology of Management 2 
3 DDM 050226 Methods of Analysis 2 
4 DDM 050129 Philosophy of Da’wa 3 
5 DDM 050130 Methods of Da’wa 2 
6 DDM 050131 Management in Zakat, Spending and Alms 2 
7 DDM 050132 Management in Human Resource 3 
8 DDM 050441 Islamic History in Malay World 2 
    Total 18 
  
SEMESTER 6 
NO COURSE CODE COURSE TITLE CREDIT HOURS 
1 DDM 060128 Organisational Communication 2 
2 DDM 060335 
History of Da’wa & Islamic Sects in 
Singapore 
3 
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3 DDM 060338 Muslim Minority in Singapore 3 
4 DDM 060339 
Study of Administration of Muslim Law 
Act (AMLA) 
3 
5 DDM 060340 
Introduction to Sociology (In Singapore 
context) 
3 
6 DDM 060441 Introduction to Counselling 3 
    Total 17 
  
SEMESTER 7 
NO COURSE CODE COURSE TITLE CREDIT HOURS 
1 DDM 070133 Leadership in Da’wa 3 
2 DDM 070134 Management in Da’wa Training 3 
3 DDM 070136 Da’wa Practical 3 
4 DDM 070137 
Practice in Profession of Da’wa 
Management 
3 
5 DDM 070242 Thesis Guidance 4 
    Total 16 
  
SEMESTER 8 
NO COURSE CODE COURSE TITLE 
CREDIT 
HOURS 
1 DDM 080443 Seminar Proposal 4 
2 DDM 080444 Thesis 6 
3 DDM 080445 Practicum 4 
    Total 14 
 
10. Program Islamic Studies for Indoonesian Domestic Workers 
Program ini dirancang untuk pekerja rumah tangga Indonesia di 
Singapura. Ini pertama kali diperkenalkan pada tahun 2011 bekerja sama 
dengan LP3I Business College di Indonesia. Hotel ini menawarkan PRT 
Indonesia di Singapura kesempatan untuk melanjutkan studi mereka di sini 
sehingga meningkatkan prospek karir mereka setelah kembali ke tanah air 
mereka. Dengan cara ini, Asosiasi Muhammadiyah melalui Muhammadiyah 
Islamic College Singapore (MICS) memberikan kontribusi dengan cara sedikit 
untuk saat ini dan masa depan kesejahteraan beberapa orang di negara-negara 
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tetangga kita. Kami berharap bahwa inisiatif ini akan membawa goodwill 
antara Asean tetangga.  
Pada akhir program ini, siswa harus memiliki kemampuan:  
a. Untuk merancang, melaksanakan, mengevaluasi dan menciptakan sistem 
pemasaran yang inovatif, baik untuk pasar domestik dan internasional, 
dan kompeten dalam mengelola keuangan perusahaan.  
b. Untuk mengembangkan keterampilan untuk mengidentifikasi peluang 
pasar dan menghasilkan rencana untuk investor potensial (s), mitra (s) atau 
perbankan dan lembaga keuangan lainnya.  
c. Untuk menggunakan teknologi informasi (TI) dan komputer untuk 
menemukan solusi praktis untuk tantangan bisnis.  
Curriculum 
NO CODE SUBJECT CREDIT 
1 BA1401 Personality Development 2 
2 BA1201 English 1 2 
3 BA1301 Accounting For Business 1 4 
4 BA1101 Computer For Office 1 2 
5 BA1501 Religious Education 2 
6 BA1006 Introduction To Economic 2 
7 BA1401 Introduction To Business 2 
8 BA1402 Management Principles 2 
9 BA2202 English 2 2 
10 BA2102 Computer for Office 2 2 
11 BA2302 Accounting for Business 2 4 
12 BA2403 Administrative Office Practice 2 
13 BA2303 Taxation 1 2 
14 BA2404 Marketing Management 1 2 
15 BA2405 Business Presentation 2 
16 BA3406 Export – Import Principle 4 
17 BA3304 Taxation 2 4 
18 BA3407 Business Correspondence 2 
19 BA3305 Excel for Accounting 2 
20 BA3408 Marketing Management 2 2 
21 BA4409 Entrepreneurship 2 
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22 BA4306 Finance Management 2 
23 BA4410 Shipping and Customs 4 
24 BA4411 Export-Import Practice 2 
25 BA4412 Banking and Finace 2 
26 BA4413 Psychology and Professional Ethic 2 
  
 
C. Pendidkan Islam di Brunei 
1. Sejarah Islam Brunei 
Brunei Darussalam merupakan negara dengan bentuk kerajaan yang ada di 
wilayah Barat Daya pulau Borneo (Sabah). Luas wilayahnya ±5.765 Km2 dengan ibu 
kotanya Bandar Sri Begawan. Karena bentuknya kerajaan, sistem pemerintahannya 
menggunakan sistem Monarchi Parlementer. Brunei merdeka dari jajahan Inggris di 
bawah negara persemakmuran Inggris tanggal 1 Januari 1984. Brunei didiami oleh 
beragam etnis 2/3 etnis Melayu (90%) muslim; 1/5 etnik Cina dan sisanya etnis India. 
Dilihat dari status sosial ekonomi masyarakat Brunei, maka negara ini adalah 
negara kaya raya penuh dengan berbagai fasilitas. Fasilitas umum, dimulai dari telpon, 
air, listrik, angkutan umum, pendidikan, kesehatan dan lainnya semuanya ditanggung 
oleh negara. Tidak ada kewajiban penduduk membayar pajak perorangan, yang ada 
hanya pajak perusahaan (minyak). Kebutuhan hidupnya secara ekonomi sebagian besar 
dipenuhi melalui impor, baik makanan maupun alat-alat elektronik dari negara 
Singapura, Malaysia, Jepang, USA dan British. Sementara ekspor terbesarnya adalah 
minyak bumi ke USA, Singapura dan Korea dengan surplus yang sangat besar. 
Dilihat dari sosial-budaya, jumlah penduduknya tahun 1985 awal merdeka 
sebanyak 224.000 orang, kemudian digalakkan penduduknya agar banyak anak dengan 
pemberian hadiah bagi yang banyak anak. Maka tahun 1994 menngkat menjadi 370.000 
orang. Dan data tahun 2003-2014, jumlah penduduk sekitar lebih kurang 400.000 
(empat ratus ribu orang). Dari sisi informasi, maka seluruh media radio, televisi, media 
cetak adalah berada dalam naungan pemerintah atau kontrol kerajaan. Sehingga 
kebudayaan asing dari belahan dunia manapun yang masuk harus melalui filter satu 
lembaga yang mirip dengan Departemen Penerangan (Infokom). Informasi itu 
semuanya diterjemahkan dalam dialek lokal atau Melayu dan setiap berita yang akan 
diakses keluar harus diterjemahkan terlebih dahulu dalam bahasa Inggris. 
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Kerajaan Brunei Darussalam berdiri sekitar tahun 1402 M dengan 19 raja yang 
telah menduduki hingga sekarang. Adapun beberapa raja yang punya peran penting 
bagi pengembangan Islam diantaranya: 
a. Sulthan Muhammad Syah sultan ke-1 ( sebelum masuk Islam ia lebih dikenal dengan 
Awang Alak Betatar) ia memerintah sejak tahun 1402 M-1408 M. pada masanya 
terjadi pengislaman pejabat dan perangkat kerajaan Brunei Darussalam. 
b. Sulthan Bolkiah (1485-1524) sultan ke-5. pada masa kepemimpinannya Islam 
disebarkan secara intensif hingga masuk ke kawasan Borneo (Kalimantan) termasuk 
wilayah kesultanan Sulu (Filipina). 
c. Sulthan Abdul Mubin (Momin) sultan ke-12, memerintah tahun 1852-1885 M. pada 
masanya dilakukan penetapan mazhab secara resmi sebagai mazhab di kerajaan yaitu 
untuk fiqih bermazhabkan syafii dan kalam bermazhabkan Ahli sunnah wal jamaah. 
Hal ini dilakukan karena sering terjadinya perselisihan dalam masyarakat dalam 
masalah agama. 
d. Sulthan Hasanul Bolkiah sultan ke-19 memerintah dari tahun 1968 hingga sekarang. 
Pada masanya ditetapkan filosofi kerajaan Berunai sebagai tonggak pemerintahan 
yaitu dikenal dengan MIB (Melayu Islam Beraja). 
 
Setelah Brunei merdeka 1 Januari 1984, Brunei dipimpin oleh Sultan Hasanul 
Bolkiah Mu’izaddin Wadaulah sultan ke 19. Sejak tahun 1991 Sultan menerapkan MIB 
(Melayu Islam Beraja atau Kerajaan Islam Melayu) sebagai ideologi negara, tujuannya 
adalah agar masyarakat setia kepada rajanya, melaksanakan ajaran dan hukum Islam 
serta menjadikannya sebagai pedoman hidup dihubungkan dengan karakteristik dan 
sifat bangsa Melayu sejati Brunei Darussalam, termasuk menjadikan bahasa Melayu 
sebagai bahasa utama. 
Sejak Brunei merdeka ada pergeseran jumlah prosentase etnis yang mendiami 
Brunei. Melayu sebagai mayoritas (68,7%); Cina (18,3%); India dan lain-lain (7,9%). 
MIB mampu mengelaborasi lembaga-lembaga adat dan tradisi Melayu, 
berkembangnya institusi-institusi Melayu dan kesultanan Melayu. Dari penerapan MIB 
ini terdapat perubahan sosial penduduk sesuai dengan penelitian yang hasilnya: 
a. Penduduk Brunei seluruhnya baik secara kultural maupun psikologis mampu 
mengatasi keragaman yang ada. 
b. Kebijakan-kebijakan pemerintah mengenai hukum, ketertiban, kesejahteraan, 
pendidikan dan pembangunan ekonomi mendominasi kehidupan rakyat. 
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c. Proses sosial ini menjadikan penduduk Brunei mampu memiliki pola hidup yang 
toleran, harmonis dan hidup bersama (Form of Courtesy of Brunei Darussalam; 
UBD, 1991).  
 
Poin pertama di atas, mengakui keragaman etnik mayoritas warga Melayu 
meliputi Melayu lokal, dusun, murut, kedayan, bisayah dan etnis Melayu lain dari 
Malaysia dan Indonesia. Kedua, adanya proses birokrasi dalam pembentukan negara 
modern, dan harus dipahami serta dipatuhi oleh masyarakat. Ketiga, adanya fenomena 
yang tampak perlunya membangun ideologi nasional dan mengartikulasikannya dalam 
budaya nasional di tengah-tengah ideologi yang ada di wilayah Asia Tenggara atau 
belahan dunia lain. MIB pada dasarnya berkaitan erat dengan evolusi adat istiadat dan 
tradisi Melayu Brunei serta acara-acara upacara keagamaan yang banyak tertera dalam 
kalendar muslim yang memberikan wawasan tentang bagaimana caranya ideologi 
nasional diungkapkan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Untuk menunjukkan identitas ideologi negara, sultan dalam beberapa kesempatan 
mengeluarkan dekrit yang isinya: 
a. Membuat garis pemisah antara Islam pribumi dan Islam luar, terutama kaum 
fundamentalis, termasuk gerakan al-Arqam dari Malaysia. 
b. Sultan mengharusnya warga Melayu mampu membaca al-Quran dengan 
mengeluarkan dana 2 juta dolar Brunei untuk merealisasikan kebijakan ini. 
c. Memerintahkan pentingnya pengajaran bahasa Melayu dalam aksara Jawi (Arab-
Melayu), agar masyarakat memahami hubungan antara bahasa Melayu dengan 
warisan budaya Islamnya. 
d. Tahun 1991 didirikan Tabungan Amanah Islam Brunei (TAIB), lembaga keuangan 
yang didasarkan syariat Islam guna mendukung investasi dan perdagangan meliputi 
bursa dan pasar uang serta pembangunan ekonomi atau industri di dalam dan luar 
negeri. 
e. Pemerintah juga melarang jual beli minuman keras di toko-toko atau hotel, dan 
tempat lain. 
 
Penetapan Mazhab Syafii (fiqh) dan Mazhab Ahl Sunnah wal Jamaah (tauhid) 
yang termaktub dalam MIB sebenarnya dilatarbelakangi oleh beberapa faktor historis 
yaitu: 
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a. Sekitar abad ke-17 dan 18 M sampai masa abad ke-20-an di Kesultanan Brunei 
dijumpai kitab-kitab yang dijadikan standar kurikulum cenderung mengarah ke 
Mazhab Syafii dan Ahl Sunnah waj Jama’ah, seperti : Sabilul Muhtadin (karya 
Daud Fatani); al-Mukhtasar dan Siratal Mustaqim (karya ar-Raniry); Ghayatut 
Taqrib fil Irthi wat-Ta’shib, dan lain-lain. 
b. Mazhab Syafii juga menjadi pegangan para ulama Brunei dan kebanyakan ulama 
nusantara. Karena umumnya kitab yang dikarang berbahasa Arab Melayu. 
c. Pada tahun 1930-an s/d 1940-an terdapat pergesekan atau konflik dalam 
masyarakat, antara kelompok “bergondol” (tidak berkupiah) karena alasan modern 
dengan kelompok berkupiah. Dalam masyarakat ada yang saling mendukung dan 
menolak. 
d. Untuk menetralisir perselisihan dalam masyarakat dari berbagai kelompok yang 
ada, maka sejak Sultan Abdul Momin (raja ke-12 tahun 1852-1885) kerajaan 
terlibat menjadi pendukung salah satu mazhab yaitu Syafii dan Ahl Sunnah wal 
Jamaah.10 
 
2. Pendidikan Islam di Perguruan Tinggi di Brunei 
Brunei memperoleh kemerdekaannya dari Inggris pada tahun 1884. Konstitusi 
Brunei menegaskan bahwa agama resmi Brunei Darusslam adalah Islam mengikuti 
mazhab Shafi’i. Meski agama lain seperti Kristen, Budha, dan Hindu dapat dianut dan 
dilaksanakan secara damai dan harmonis, namun pemerintah menegaskan sejumlah 
batasan bagi pemeluk agama non-Islam, antar alain pelarangan bagi Non-Muslim untuk 
menyebarkan ajaran agamanya. Akhir Tahun 2000 dan 2001 pemerintah menahan 
beberapa orang Kristen, karena duganaan aktivitas subversive (bawah tanah). Mereka 
akhirnya dilepaskan pada bulan Oktober 2001 setelah bersumpah setia pada Sultan. 
Tidak dibenarkan satu sekolahpun, termasuk sekolah swasta mengajarkan ajaran agama 
selain Islam, termasuk materi perbandingan agama. Selain itu, seluruh sekolah 
termasuk sekolah Cina dan Kristen diharuskan mengajar materi pelajaran Islam kepada 
seluruh siswanya. 
Filosofi politik Brunei adalah penerapan yang begitu ketat terhadap Melayu Islam 
Beraja (MIB) yang terdiri dari 2 dasar: 
a. Islam sebagai Guiding Principle 
                                                          
10 http://helmisyaprilis.blogspot.com/2010/04/sejarah-islam-asia-tenggara.html 
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b. Islam sebagai Form of Fortification 
Dari dua dasar ini kemudian muncul penanaman nilai-nilai keIslaman 
kenegaraan (pengekalan) dengan tiga konsep, yaitu: 
a. Mengekalkan Negara Melayu 
b. Mengekalkan Negara Islam (hukum Islam yang bermazhab Syafii – dari sisi fiqhnya 
– dan bermazhab Ahl Sunnah wal Jamaah – dari sisi akidahnya) 
c. Mengekalkan negara beraja 
 
Untuk menerapkan MIB ini maka disusunlah materi secara cermat dan lengkap 
untuk dimasukkan dalam kurikulum pelajaran dari pendidikan terendah sampai 
tertinggi. Pendidikan Islam di Brunei sudah dimulai bersamaan dengan masuknya Islam 
di negara ini. Tepatnya, sejak abad ke XIII Masehi, ketika Islam masuk ke wilayah 
Nusantara.11 Beberapa artefak menunjukkan bahwa, tulisan dan jejak Islam telah ada di 
Brunei sejak tahun 1264 Masehi. Beberapa kuburan Muslim peninggalan para penyebar 
Islam telah ditemukan dan bertuliskan pada tahun tersebut. Itu artinya, bahwa Islam 
sebanrnya telah masuk di Brunei sebelum tahun itu.12 Berkaitan dengan masuknya 
Islam pertama, dapat diketahui berdasarkan bukti sejarah Brunei, yaitu batu di 
perkuburan Islam Rangas, Tutong Bandar Sri Begawan bertuliskan Cina bernama 
P’ukung Chih-mu meninggal 1264 M, ia adalah keturunan dari Dinasti Sung Selatan 
yang telah banyak memeluk Islam. Ia adalah orang Cina yang masuk Islam. hal ini bisa 
dibandingkan dengan masuknya Islam di Cina (Canton) tahun 610 M; Phang Ray 
Vietnam tahun 1039 M; Trengganu 1303 M; dan Jawa (Leran Jawa Timur) tahun 1082 
M. Brunei bagi kawasan Borneo adalah pusat perkembangan Islam sampai ke wilayah 
Philipina, karena zaman pemerintahan Sultan Bolkiah (1485-1524) – sultan ke-5 – 
sangat intensif melakukan penaklukan dan menyebarkan Islam di wilayah Borneo dan 
Sulu (Philipina Selatan). Bagi kaum Muslim, sejarah Islam di sana tidak hanya sekedar 
simbol, tetapi benar-benar telah mendarat dan dipraktekkan sejak lama.  
Dengan demikian, Islam dan pendidikan Islam di Brunei sejatinya telah dimulai 
sejak tahun-tahuan atau abad-abad tersebut. Pendidikan Islam di Brunei sejak awal 
dimulai melalui tradisi dan budaya yang berkembang saat itu. Di Brunei, pendidikan 
                                                          
11 Pg Hj Mohammad bin Pg. Hj Abd Rahman, (Bandar Seri Begawan: Dewan Bahasa Dan Pustaka, Islam Di 
Brunei Darussalam, 2005), 12. 
12 Hj Zaini Hj Ahmad (De’Imas Printing & Trading Company, Brunei: Brunei Merdeka : sejarah dan budaya 
politik, 2003), 23. 
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disampaikan melalui sistem estafet yaitu, dari rumah ke rumah, masjid ke masjid dan 
surau ke surau. Meskipun sistemnya berbeda, istana juga tidak ketinggalan mengambil 
proses ini secara khusus. Sejak awal perkembangannya, pendidikan Islam di Brunei 
tidak dalam bentuknya yang formal, sebagaimana yang terjadi di Indonesia. Bahkan 
tidak juga dalam bentuknya yang semi-formal seperti yang terjadi di lembaga-lembaga 
pendidikan pesantren di Indonesia. Misi utama pendidikan Islam di Brunei adalah 
trnsfer ilmu pengetahuan yang mereka sebut sebagai fardhu ‘ain (pengetahuan wajib) 
dalam rangka membentuk keperibadian Muslim yang sempurna.  
Pemerintah memberikan perlindungan dan porsinya yang lebih untuk itu. Para 
pendidiknya adalah para tokoh agama yang ada di Brunei. Kurikulum yang 
dikembangkan adalah kurikulum yang berbasis pada apa yang disebut sebagai kategori  
fardhu ‘ain, yaitu meliputi persoalan aqidah dan ibadat serta membaca al-Quran. Masa 
penjajahan Inggris 1906, pendidikan di Brunei mengalami penurunan dari aspek 
kualitas maupun kuantitas. Hal ini disebabkan karena pemerintah Inggris tidak ingin 
masyarakat Brunei mengenyam pendidikan yang lebih tinggi. Pemerintah Inggris 
membatasi jenjang pendidikan bagi warga Brunei. Jamil al-Sufri menyetir pernyataan 
bahwa,“ … these do not aim at providing a high standard of education. They do, 
however provide the children with elementary training and also teach them discipline, 
punctuality and personal cleanliness…”13 
“.....ini tidak bertujuan untuk menyediakan standar pendidikan yang tinggi bagi 
mereka, namun memberikan pelatihan dasar kepada anak-anak dan juga mengajari 
mereka disiplin, ketepatan waktu dan kebersihan pribadi...” 
Pada tahun 1914, adalah era baru dalam pendidikan di Brunei. Sistem 
pendidikan secara formal melalui sekolah-sekolah didirikan. Walaupun pendidikan 
formal telah mulai diperkenalkan di Brunei pada tahun 1914, namun kerajaan tidak 
pernah mengeluarkan secara rasmi dasar pendidikan yang dijalankan di Brunei hingga 
tahun 1953. Pemerintahan Inggris justru diuntungkan dengan kondisi ini. Mereka 
sengaja membiarkan pendidikan di Brunei tidak memiliki misi yang jelas. Yang penting 
bagi pemerintahan Inggris adalah perdagangan, perindustrian dan pertanian. Hal ini 
tentu lebih menguntungkan Inggris dari pada mengembangkan dunia pendidikan. 
Sedangkan dalam proses pendidikan, satu dasar yang perlu diwujudkan dan dirancang 
                                                          
13 Hj Jamil Al Sufri (Jabatan Pusat Sejarah, Kementerian Belia dan Sukan, Brunei Darussalam, Masa Silam Serana 
Masa Depan: Kumpulan Kertas Kerja Seminar Sejarah Brunei II,1999), 14.  
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bagi menentukan arah dan tujuan sebenar pendidikan negara, agar ia sesuai dengan arus 
perkembangan ekonomi dan sosial yang dialami oleh negara itu. 
Dalam konteks pendidikan Islam, Brunei termasuk negara Asia Tenggara yang 
terlambat mengimplentasikan pendidikan agama secara formal. Pendidikan agama 
Islam baru diperkenalkan di Brunei pada abad ke – 14, melalui sebuah sistem yang 
sangat tradisional. Pendidikan agama disampaikan melalui para tokoh dan tidak 
memiliki kurikulum yang jelas.14 Pendidikan agama secara resmi dikenalkan pada 
sekolah-sekolah rendah dalam kurun waktu tahun 1930-an. Jadi, pendidikan agama 
secara berurutan mengalami proses kedua setelah pendidikan formal diselesaikan 
dengan rapi. Meskipin pendidikan agama telah disusun secara formal, namun aturan 
mengenai pendidikan agama mengikuti pendidikan formal secara sistemik dicapai pada 
jurun waktu tahun 1956-an.  
Sistem pendidikan formal baru diwujudkan secara khusus berdasarkan instruksi 
kerajaan Sultan Omar Ali Saifuddin III. Sebelumnya, pendidikan agama tidak 
mendapatkan perhatian secara khusus, akan tetapi beberapa evaluasi menunjukkan 
bahwa, anak-anak Brunei akan mengalami penurunan pengetahuan agama mereka. 
Generasi muda Brunei benar-benar mengalami krisis ilmu pengetahuan di bidang 
pendidikan agama, karena dominasi pendidikan formal di negara itu. Evaluasi tersebut 
menyatakan hal yang sangat memprihatinkan. Anak-anak Brunei ternyata tidak tahu 
rukun Islam. Selain itu, mereka menemukan fakta, bahwa mata pelajaran agama terlalu 
sedikit. Faktor lain, sumber daya manusia (para guru) yang mengajar di sekolah-sekolah 
formal bukan keluaran dari pendidikan agama.  
Melalui Kementerian Agama (Hal Ehwal Ugama) sebagai agen resmi kerajaan 
yang bertanggungjawap sepenuhnya dalam agama (hal ehwal ugama) termasuk 
pelaksanaan pendidikan Islam di negara Brunei Darussalam, maka terbentuklah satu 
badan khusus berkenaan dengan kajian-kajian keislaman. Mereka menyebut badan 
tersebut dengan nama Jabatan Pengajian Islam. Badan ini secara khusus diberikan 
“otoritas” untuk mengatur dan membuat sistem pendidikan Islam dan melakukan 
pengawasan terhadap pendidikan Islam tersebut.  
Pada tahun 1966, Sekolah menengah Arab pertama didirikan di Brunei. Sekolah 
ini diberi nama Sekolah Menengah Arab Laki-Laki Hassanal Bolkiah. Fase berikutnya, 
                                                          
14 Hj Abd. Ghani Hj.Bujang (Jabatan Pusat Sejarah, Kementerian Belia dan Sukan, Brunei Darussalam: Masa 
Silam Saran Masa Depan: Kumpulan Kertas Kerja Seminar Sejarah Brunei II, 1999), 356. 
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tahun 1967 Sekolah Menengah Arab Perempuan Raja Isteri Pengiran Anak Damit pun 
diresmikan. Kedua lembaga ini, secara berkaitan merupakan pemenuhan kebutuhan 
generasi Brunei pada masa depan. Karena sifatnya yang sangat mendesak, kedua 
lembaga ini hanya mampu mengemban keilmuan agama sampai pada tingkat 
menengah.  
Seiring dengan kebutuhan dan tuntutan waktu, pada tahun 1972, Brunei 
mendirikan Perguruan Tinggi Islam (Maktab Perguruan Ugama) Seri Begawan. 
Perguruan tinggi ini memiliki misi untuk memenuhi kebutuhan guru agama di sekolah-
sekolah dasar. Sejak saat itu, perkembangan institusi pendidikan tinggi agama Islam 
terus mengalami peningkatan signifikan, terutama pada tahun 1980-an. Tidak hanya 
itu, pada tahun itu di Brunei dibuka sekolah pesantren yang diberi nama Ma’had Islam 
Brunei. 
 
3. UNISSA: Sebuah Sempel 
a. Universiti Islam Sultan Sharif Ali (UNISSA) 
Usaha pemerintahan Brunei Darussalam untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan, terutama pendidikan tinggi telah mulai dengan pendirian Institut 
Pengajian Islam (IPI) di bawah Kementerian Hal Ehwal Ugama pada tahun 1989, 
dan pendirian Fakulti Pengajian Islam di Universiti Brunei Darussalam (UBD) pada 
tahun 1993. Kedua institusi pendidikan tinggi tersebut kemudian digabung pada 
tahun 1999 menjadi Institut Pengajian Islam Sultan Haji Omar Ali Saifuddien 
(IPISHOAS) di bawah UBD. Meski demikian, kebutuhan akan pendidikan Islam di 
Brunei ternyata tidak mampu mengakomodir keseluruhan pendidikan tinggi Islam. 
Oleh karena itu, kehadiran pendidikan tinggi yang secara khusus mengelola kajian 
keislaman tetap diharapkan di Brunei. Kebutuhan ini kemudian dijadikan sebagai 
dasar pendirian sebuah perguruan tinggi khusus kajian keislaman. Akhirnya 
berdirilah sebuah universiti Islam di Negara Brunei Darussalam sebagaimana yang 
diharapkan. Perguruan tersebut dikenal dengan nama Universiti Islam Sultan Sharif 
Ali (UNISSA). UNISSA merupakan universitas kedua di Negara Brunei 
Darussalam. 
Pada 6 Agustus 2007, merupakan sejarah baru dalam dunia pendidikan Islam 
di Brunei Darussalam. Pada tahun itu berdiri sebuah perguruan tinggi Islam yang 
selanjutnya dikenal dengan Universiti Islam Sultan Sharif Ali (UNISSA). UNISSA 
secara struktural merupakan saudara kandung dari Universitas Brunei Darussalam. 
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Universitas ini berdiri berdasarkan instruksi langsung dari Sultan Hassanal 
Bolkiah.15  
Secara rasmi, UNISSA didirikan pada awal tahun 2007. Menteri Pendidikan 
Brunei Darussalam, Pehin Datuk Abdul Rahman Mohamed Taib, menegaskan 
bahwa, UNISSA perlu membuka pintunya kepada calon-calon mahasiswa yang 
berasal dari luar negeri dan menjalin hubungan kerjasama dengan universitas-
universitas ternama di dunia selaras dengan visinya, yaitu menjadi sebuah 
universitas Islam yang berdaya saing dan bertaraf internasional yang progresif dan 
dinamik di bawah naungan al-Quran dan al-sunnah. Ia berharap bahwa, UNISSA 
akan mampu melahirkan program pembelajaran yang kompetitif sehingga dapat 
melaksanakan mutu pendidikan yang berkualiti, berdaya saing dan kreatif.  
Secara eksplisit, pernyataan Menteri Pendidikan tersebut mengindikasikan 
adanya keprihatinan Kerajaan Brunei dalam menjaga dan memelihara kebesaran 
dan syiar Islam di negara itu. Oleh karena itu, UNISSA didirikan berdasarkan atas 
dasar semangat keagamaan yang tinggi. UNISSA juga digadang-gadang akan 
menjadi monument keilmuan Islam dan pertanda bagi kejayaan Islam di Brunei. 
UNISSA selanjutnya, mengemban amanah melahirkan ulama dan cendekiawan 
Islam yang nantinya akan menjadi benteng terakhir bagi pemahaman Islam di sana. 
UNISSA nampaknya tidak menyia-nyiakan kesempatan yang ditawarkan 
pihak kerajaan tersebut. Tidak tanggung-tanggung, pada semester pertama 
2007/2008 UNISSA membuka program Ijazah Sarjana Muda (S1), Ijazah Lanjutan 
Sarjana (S2) dan Ijazah Doktor Falsafah (S3). Wakil Menteri Pendidikan Brunei, 
Pengiran Datuk Dr Mohammad Pengiran Abdul Rahman yang juga selaku Rektor 
UNISSA dalam sambutannya mengatakan, sebanyak 152 mahasiswa akan menjadi 
mahasiswa pertama di UNISSA. Mereka tersebar dalam empat fakultas (Fakultas 
Usuluddin, Fakultas Syariah dan Undang-Undang, Fakultas Bahasa Arab dan 
Tamadun Islam serta Fakultas Perniagaan dan Sains Pengurusan). Sebelum 
menempuh jenjang Sarjana, mereka telah menamatkan program matrikulasi atau 
yang sering mereka sebaut sebagai program kursus pra-sesi selama tiga bulan. 
                                                          
15 Sultan Sharif Ali adalah Sultan Brunei ketiga yang datang ke Brunei sekitar tahun 1370 dari Taif. Sultan ini 
dikenal dengan Syarif Ali merupakan seorang penyebar Islam sekaligus penerus dari para pendiri kesultanan di 
Brunei. Ia merupakan menantu dari Sultan Ahmad (w. 1425), Sultan kedua Brunei. Para sejarawan Brunei 
menyebutkan, bahwa Sultan Syarif Ali merupakan tokoh yang sangat kuat dalam menegakkan syari’at Islam di 
Brunei. Selain itu, ia juga dikenal sangat gigih melakukan pembinaan terhadap kegiatan Islam di masjid-masjid 
di Brunei. Tidak hanya itu, ia juga rajin menjadi imam dalam shalat fardhu dan dua hari raya (Idul Fitri dan Idul 
Adha). Ia juga dikenal sebagai seorang khatib Jumat. 
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Program ini meliputi program Intensif Pembelajaran Bahasa Arab dan Bahasa 
Inggeris. Program ini diikuti oleh, 39 mahasiswa Fakultas Ushuluddin, 52 
mahasiswa Fakultas Syariah dan Undang-Undang, 16 mahasiswa Fakultas Bahasa 
Arab dan Tamadun Islam dan 18 mahasiswa Fakultas Perniagaan dan Sains 
Pengurusan. Untuk program S2 atau pascasarjana sebanyak 26 mahasiswa yang 
terdiri dari program Ijazah Lanjutan dalam Program Sarjana 8 mahasiswa 
Ushuluddin, 12 mahasiswa Syariah dan 6 mahasiswa Bahasa Arab, sementara 
seorang lagi mahasiswa Program Doktor Falsafah.  
Hampir seluruh kehidupan masyarakat Brunei digerakkan melalui dua prinsip 
dasar kerajaan, yaitu madzhab al-Syafi’I dan aqidah Ahlu al-Sunnah wa al-Jama’ah. 
Oleh karena itu, setiap perguruan tinggi di Brunei harus disusun dengan model dan 
menyesuaikan dengan dua prinsip dasar tersebut, tidak terkecuali UNISSA. Untuk 
menterjemahkan prinsip dasar negara, UNISSA membuat dua pusat penelitian, 
yaitu Pusat Penataran Ilmu dan Bahasa dan Pusat Penyelidikan Mazhab Shafi’i. 
Berdirinya UNISSA tentu akan merubah peta pemahaman Islam di kawasan Asia 
Tenggara. Jika Perguruan Tinggi Islam Indonesia lebih memilih cara dan model 
pendidikan Barat yang menekankan pada analisis masyarakat Islam, maka 
Perguruan Tinggi Islam di Brunei Malaysia dan Singapura lebih memilih pada 
model transfer ilmu pengetahuan. Model pertama memfokuskan diri pada 
historisitas dan analisis wacana, sedangkan yang kedua lebih memfokuskan diri 
pada normatifitas dan doktirner ilmu pengetahuan.  
Melihat dua model perguruan tinggi yang ada di kawasan Asia Tenggara, 
maka menurut peneliti UNISSA bisa dipastikan mengikuti model yang kedua, 
normative. Namun demikian, saat ini nampaknya UNISSA akan bergerak mengarah 
kepada apa yang disampaikan oleh Fazlur Rahman. UNISSA ingin merekonstruksi 
sistem ilmu pengetahuan Islam kerana dua hal. Pertama, telah terjadi jarak 
intelektual antara ilmu-ilmu Islam dengan al-Quran dan Sunnah yang dipraktekkan 
di Brunei saat ini. Kedua, Brunei saat ini sedang mengalami fenomena baru, yaitu 
proses sekularisasi agama, ilmu pengetahuan  dan politik.  
Menarik untuk diteliti, bahwa ternyata perguruan tinggi Islam di Brunei juga 
mengalami progres pemikiran yang berkembang. Mengingat, posisi kerajaan yang 
begitu ketat mengawasi proses pembelajaran di setiap tingkat atau levelnya. Justru 
UNISSA mencoba menawarkan kajian Islam yang identik dengan problem social, 
kebudayaan, pembangunan bangsa dan negara. Seorang tokoh pendidikan Islam 
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Brunei -Tan Sri Mohd Kamal- berpendapat kajian Islam memang harus 
komprehensif, meliputi disiplin sosiologi, antropologi, politik, ekonomi, sejarah, 
geografi dan sebagainya. Ia menyebut disiplin ini pada abad pertengahan dikenal 
dengan “al-Ulum al-Syar’iyyah” atau “al-Ulumul Naqliyyah” (revealed scienses) 
yang berbeda dengan “al-Ulumul Aqliyyah” (rational sciences), tetapi kedua-
duanya harus dipelajari. Memang harapan Brunei dengan berdirinya UNISSA 
sangat bergantung bagaimana UNISSA mengemban misi keilmuan Islam terutama 
dalam konteks kawasan Asia Tenggara. Semangat berdirinya UNISSA adalah 
semangat penghapusan dikotomi sistem pendidikan, Islamisasi ilmu pengetahuan, 
pengembangan model institusi perguruan tinggi Islam, pengembangan metodologi, 
perencaan kurikulum dan pengembangan referensi kajian Islam di kawasan Asia 
Tenggara. UNISSA dengan demikian, memiliki tugas yang sangat penting, karena 
semua beban kajian Islam ada di dalam tanggungjawabnya. UNISSA juga harus 
memikul beban moril sebagai akibat dari perubahan zaman di dunia pendidikan 
Islam di Negara Brunei Darussalam. 
  
b. Kebijakan Pendidikan Tinggi Islam 
Melihat visi yang dikembangkan oleh Brunei dalam kaitannya dengan pendidikan 
tinggi Islam, maka akan dijumpai program pendidikan Islam yang diarahkan untuk 
menciptakan manusia yang memiliki akhlak dan pengetahuan agama serta memiliki 
daya saing yang tinggi di bidang teknologi. Untuk mencapai arah itu, UNISSA –dan 
juga perguruan tinggi lain bahkan, sekolahan di seluruh Brunei- menerapkan sisitem 
kurikulum yang telah ditetapkan oleh kerajaan. Secara global, kerajaan memberikan 
rambu-rambu sistem pendidikan yang harus dijalankan oleh seluruh pengelola 
pendidikan di Brunei. Kerajaan telah menetapkan  tiga  bidang utama dalam sistem 
pendidikan, termasuk pendidikan Islam, yaitu: 
1. Sistem dwibahasa di semua sekolah 
2. Konsep Melayu Islam Beraja (MIB) dalam kurikulum sekolah 
3. Peningkatan serta perkembangan sumber daya manusia. 
UNISSA menterjemahkan instruksi kerajaan mengenai pendidikan agama ke 
arah yang lebih progresif. Hanya saja kekuatan politik kerajaan sangat dominan 
sehingga, banyak hal yang mandeg hanya pada tataran wacana saja. Modernitas 
pendidikan agama di perguruan tinggi harus menghadapi dua problem sekaligus. 
Pertama, tantangan pendidikan agama yang “benar dan betul” menurut pemahaman 
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kekuasaan. Kedua, tuntutan modernitas di bidang agama harus tetap berjalan, meskipun 
harus disesuaikan dengan batasan-batasan yang telah dibuat oleh kerajaan. Islamic 
Religious Knowledge (IRK) dengan demikian, tidak hanya terjadi pada UNISSA 
sebagai perguruan tinggi Islam, tetapi juga di dalam perguruan dan pendidikan dasar, 
menengah dan atas (sekolahan) umum.  
Selain kurikulum yang telah dipadukan, UNISSA juga harus menjadi salah satu 
agen bagi pendidikan kewarganegaraan Brunei. Hampir semua kurikulum harus 
didasarkan pada semangat di atas. Melalui pendidikan Melayu Islam Baraja, kurikulum 
kewarganegaan dipasti menjadi bagain penting dan wajib diajarkan di UNISSA. Brunei 
Darussalam merupakan negara dengan bentuk kerajaan yang ada di wilayah Barat Daya 
pulau Borneo (Sabah). Luas wilayahnya ±5.765 Km2 dengan ibu kotanya Bandar Sri 
Begawan. Karena bentuknya kerajaan, sistem pemerintahannya menggunakan sistem 
Monarchi Parlementer. Brunei merdeka dari jajahan Inggris di bawah negara 
persemakmuran Inggris tanggal 1 Januari 1984. Brunei didiami oleh beragam etnis 2/3 
etnis Melayu (90%) muslim; 1/5 etnik Cina dan sisanya etnis India. 
Dilihat dari status sosial ekonomi masyarakat Brunei, maka negara ini adalah 
negara kaya raya penuh dengan berbagai fasilitas. Fasilitas umum, dimulai dari telpon, 
air, listrik, angkutan umum, pendidikan, kesehatan dan lainnya semuanya ditanggung 
oleh negara. Tidak ada kewajiban penduduk membayar pajak perorangan, yang ada 
hanya pajak perusahaan (minyak). Kebutuhan hidupnya secara ekonomi sebagian besar 
dipenuhi melalui impor, baik makanan maupun alat-alat elektronik dari negara 
Singapura, Malaysia, Jepang, USA dan British. Sementara ekspor terbesarnya adalah 
minyak bumi ke USA, Singapura dan Korea dengan surplus yang sangat besar. 
Dilihat dari sosial-budaya, jumlah penduduknya tahun 1985 awal merdeka 
sebanyak 224.000 orang, kemudian digalakkan penduduknya agar banyak anak dengan 
pemberian hadiah bagi yang banyak anak. Maka tahun 1994 menngkat menjadi 370.000 
orang. Dan data tahun 2003-2014, jumlah penduduk sekitar lebih kurang 400.000 
(empat ratus ribu orang). Dari sisi informasi, maka seluruh media radio, televisi, media 
cetak adalah berada dalam naungan pemerintah atau kontrol kerajaan. Sehingga 
kebudayaan asing dari belahan dunia manapun yang masuk harus melalui filter satu 
lembaga yang mirip dengan Departemen Penerangan (Infokom). Informasi itu 
semuanya diterjemahkan dalam dialek lokal atau Melayu dan setiap berita yang akan 
diakses keluar harus diterjemahkan terlebih dahulu dalam bahasa Inggris. 
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Kerajaan Brunei Darussalam berdiri sekitar tahun 1402 M dengan 19 raja yang 
telah menduduki hingga sekarang. Adapun beberapa raja yang punya peran penting 
bagi pengembangan Islam diantaranya: 
1. Sulthan Muhammad Syah sultan ke-1 ( sebelum masuk Islam ia lebih dikenal 
dengan Awang Alak Betatar) ia memerintah sejak tahun 1402 M-1408 M. pada 
masanya terjadi pengislaman pejabat dan perangkat kerajaan Brunei 
Darussalam. 
2. Sulthan Bolkiah (1485-1524) sultan ke-5. pada masa kepemimpinannya Islam 
disebarkan secara intensif hingga masuk ke kawasan Borneo (Kalimantan) 
termasuk wilayah kesultanan Sulu (Filipina). 
3. Sulthan Abdul Mubin (Momin) sultan ke-12, memerintah tahun 1852-1885 M. 
pada masanya dilakukan penetapan mazhab secara resmi sebagai mazhab di 
kerajaan yaitu untuk fiqih bermazhabkan syafii dan kalam bermazhabkan Ahli 
sunnah wal jamaah. Hal ini dilakukan karena sering terjadinya perselisihan 
dalam masyarakat dalam masalah agama. 
4. Sulthan Hasanul Bolkiah sultan ke-19 memerintah dari tahun 1968 hingga 
sekarang. Pada masanya ditetapkan filosofi kerajaan Berunai sebagai tonggak 
pemerintahan yaitu dikenal dengan MIB (Melayu Islam Beraja). 
 
Setelah Brunei merdeka 1 Januari 1984, Brunei dipimpin oleh Sultan Hasanul 
Bolkiah Mu’izaddin Wadaulah sultan ke 19. Sejak tahun 1991 Sultan menerapkan MIB 
(Melayu Islam Beraja atau Kerajaan Islam Melayu) sebagai ideologi negara, tujuannya 
adalah agar masyarakat setia kepada rajanya, melaksanakan ajaran dan hukum Islam 
serta menjadikannya sebagai pedoman hidup dihubungkan dengan karakteristik dan 
sifat bangsa Melayu sejati Brunei Darussalam, termasuk menjadikan bahasa Melayu 
sebagai bahasa utama. 
Sejak Brunei merdeka ada pergeseran jumlah prosentase etnis yang mendiami 
Brunei. Melayu sebagai mayoritas (68,7%); Cina (18,3%); India dan lain-lain (7,9%). 
MIB mampu mengelaborasi lembaga-lembaga adat dan tradisi Melayu, 
berkembangnya institusi-institusi Melayu dan kesultanan Melayu. Dari penerapan MIB 
ini terdapat perubahan sosial penduduk sesuai dengan penelitian yang hasilnya: 
1. Penduduk Brunei seluruhnya baik secara kultural maupun psikologis mampu 
mengatasi keragaman yang ada. 
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2. Kebijakan-kebijakan pemerintah mengenai hukum, ketertiban, kesejahteraan, 
pendidikan dan pembangunan ekonomi mendominasi kehidupan rakyat. 
3. Proses sosial ini menjadikan penduduk Brunei mampu memiliki pola hidup yang 
toleran, harmonis dan hidup bersama (Form of Courtesy of Brunei Darussalam; 
UBD, 1991).  
 
Poin pertama di atas, mengakui keragaman etnik mayoritas warga Melayu 
meliputi Melayu lokal, dusun, murut, kedayan, bisayah dan etnis Melayu lain dari 
Malaysia dan Indonesia. Kedua, adanya proses birokrasi dalam pembentukan negara 
modern, dan harus dipahami serta dipatuhi oleh masyarakat. Ketiga, adanya fenomena 
yang tampak perlunya membangun ideologi nasional dan mengartikulasikannya dalam 
budaya nasional di tengah-tengah ideologi yang ada di wilayah Asia Tenggara atau 
belahan dunia lain. MIB pada dasarnya berkaitan erat dengan evolusi adat istiadat dan 
tradisi Melayu Brunei serta acara-acara upacara keagamaan yang banyak tertera dalam 
kalendar muslim yang memberikan wawasan tentang bagaimana caranya ideologi 
nasional diungkapkan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Untuk menunjukkan identitas ideologi negara, sultan dalam beberapa kesempatan 
mengeluarkan dekrit yang isinya: 
1. Membuat garis pemisah antara Islam pribumi dan Islam luar, terutama kaum 
fundamentalis, termasuk gerakan al-Arqam dari Malaysia. 
2. Sultan mengharusnya warga Melayu mampu membaca al-Quran dengan 
mengeluarkan dana 2 juta dolar Brunei untuk merealisasikan kebijakan ini. 
3. Memerintahkan pentingnya pengajaran bahasa Melayu dalam aksara Jawi (Arab-
Melayu), agar masyarakat memahami hubungan antara bahasa Melayu dengan 
warisan budaya Islamnya. 
4. Tahun 1991 didirikan Tabungan Amanah Islam Brunei (TAIB), lembaga keuangan 
yang didasarkan syariat Islam guna mendukung investasi dan perdagangan meliputi 
bursa dan pasar uang serta pembangunan ekonomi atau industri di dalam dan luar 
negeri. 
5. Pemerintah juga melarang jual beli minuman keras di toko-toko atau hotel, dan 
tempat lain. 
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Penetapan Mazhab Syafii (fiqh) dan Mazhab Ahl Sunnah wal Jamaah (tauhid) 
yang termaktub dalam MIB sebenarnya dilatarbelakangi oleh beberapa faktor historis 
yaitu: 
1. Sekitar abad ke-17 dan 18 M sampai masa abad ke-20-an di Kesultanan Brunei 
dijumpai kitab-kitab yang dijadikan standar kurikulum cenderung mengarah ke 
Mazhab Syafii dan Ahl Sunnah waj Jama’ah, seperti : Sabilul Muhtadin (karya 
Daud Fatani); al-Mukhtasar dan Siratal Mustaqim (karya ar-Raniry); Ghayatut 
Taqrib fil Irthi wat-Ta’shib, dan lain-lain. 
2. Mazhab Syafii juga menjadi pegangan para ulama Brunei dan kebanyakan ulama 
nusantara. Karena umumnya kitab yang dikarang berbahasa Arab Melayu. 
3. Pada tahun 1930-an s/d 1940-an terdapat pergesekan atau konflik dalam 
masyarakat, antara kelompok “bergondol” (tidak berkupiah) karena alasan modern 
dengan kelompok berkupiah. Dalam masyarakat ada yang saling mendukung dan 
menolak. 
4. Untuk menetralisir perselisihan dalam masyarakat dari berbagai kelompok yang 
ada, maka sejak Sultan Abdul Momin (raja ke-12 tahun 1852-1885) kerajaan 
terlibat menjadi pendukung salah satu mazhab yaitu Syafii dan Ahl Sunnah wal 
Jamaah.16 
 
4. Kebijakan Kurikulum 
Filosofi politik Brunei adalah penerapan yang begitu ketat terhadap Melayu Islam 
Beraja (MIB) yang terdiri dari 2 dasar: 
a. Islam sebagai Guiding Principle 
b. Islam sebagai Form of Fortification 
Dari dua dasar ini kemudian muncul penanaman nilai-nilai keIslaman kenegaraan 
(pengekalan) dengan tiga konsep, yaitu: 
a. Mengekalkan Negara Melayu 
b. Mengekalkan Negara Islam (hukum Islam yang bermazhab Syafii – dari sisi fiqhnya 
– dan bermazhab Ahl Sunnah wal Jamaah – dari sisi akidahnya) 
c. Mengekalkan negara beraja 
 
                                                          
16 http://helmisyaprilis.blogspot.com/2010/04/sejarah-islam-asia-tenggara.html 
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Untuk menerapkan MIB ini maka disusunlah materi secara cermat dan lengkap 
untuk dimasukkan dalam kurikulum pelajaran dari pendidikan terendah sampai 
tertinggi.  
Pendidikan Islam di Brunei sudah dimulai bersamaan dengan masuknya Islam di 
negara ini. Tepatnya, sejak abad ke XIII Masehi, ketika Islam masuk ke wilayah 
Nusantara.17 Beberapa artefak menunjukkan bahwa, tulisan dan jejak Islam telah ada di 
Brunei sejak tahun 1264 Masehi. Beberapa kuburan Muslim peninggalan para penyebar 
Islam telah ditemukan dan bertuliskan pada tahun tersebut. Itu artinya, bahwa Islam 
sebanrnya telah masuk di Brunei sebelum tahun itu.18 Berkaitan dengan masuknya 
Islam pertama, dapat diketahui berdasarkan bukti sejarah Brunei, yaitu batu di 
perkuburan Islam Rangas, Tutong Bandar Sri Begawan bertuliskan Cina bernama 
P’ukung Chih-mu meninggal 1264 M, ia adalah keturunan dari Dinasti Sung Selatan 
yang telah banyak memeluk Islam. Ia adalah orang Cina yang masuk Islam. hal ini bisa 
dibandingkan dengan masuknya Islam di Cina (Canton) tahun 610 M; Phang Ray 
Vietnam tahun 1039 M; Trengganu 1303 M; dan Jawa (Leran Jawa Timur) tahun 1082 
M. Brunei bagi kawasan Borneo adalah pusat perkembangan Islam sampai ke wilayah 
Philipina, karena zaman pemerintahan Sultan Bolkiah (1485-1524) – sultan ke-5 – 
sangat intensif melakukan penaklukan dan menyebarkan Islam di wilayah Borneo dan 
Sulu (Philipina Selatan). Bagi kaum Muslim, sejarah Islam di sana tidak hanya sekedar 
simbol, tetapi benar-benar telah mendarat dan dipraktekkan sejak lama.  
Dengan demikian, Islam dan pendidikan Islam di Brunei sejatinya telah dimulai 
sejak tahun-tahuan atau abad-abad tersebut. Pendidikan Islam di Brunei sejak awal 
dimulai melalui tradisi dan budaya yang berkembang saat itu. Di Brunei, pendidikan 
disampaikan melalui sistem estafet yaitu, dari rumah ke rumah, masjid ke masjid dan 
surau ke surau. Meskipun sistemnya berbeda, istana juga tidak ketinggalan mengambil 
proses ini secara khusus. Sejak awal perkembangannya, pendidikan Islam di Brunei 
tidak dalam bentuknya yang formal, sebagaimana yang terjadi di Indonesia. Bahkan 
tidak juga dalam bentuknya yang semi-formal seperti yang terjadi di lembaga-lembaga 
pendidikan pesantren di Indonesia. Misi utama pendidikan Islam di Brunei adalah 
                                                          
17 Pg Hj Mohammad bin Pg. Hj Abd Rahman, (Bandar Seri Begawan: Dewan Bahasa Dan Pustaka, Islam Di 
Brunei Darussalam, 2005), 12. 
18 Hj Zaini Hj Ahmad (De’Imas Printing & Trading Company, Brunei: Brunei Merdeka : sejarah dan budaya 
politik, 2003), 23. 
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trnsfer ilmu pengetahuan yang mereka sebut sebagai fardhu ‘ain (pengetahuan wajib) 
dalam rangka membentuk keperibadian Muslim yang sempurna.  
Pemerintah memberikan perlindungan dan porsinya yang lebih untuk itu. Para 
pendidiknya adalah para tokoh agama yang ada di Brunei. Kurikulum yang 
dikembangkan adalah kurikulum yang berbasis pada apa yang disebut sebagai kategori  
fardhu ‘ain, yaitu meliputi persoalan aqidah dan ibadat serta membaca al-Quran. Masa 
penjajahan Inggris 1906, pendidikan di Brunei mengalami penurunan dari aspek 
kualitas maupun kuantitas. Hal ini disebabkan karena pemerintah Inggris tidak ingin 
masyarakat Brunei mengenyam pendidikan yang lebih tinggi. Pemerintah Inggris 
membatasi jenjang pendidikan bagi warga Brunei. Jamil al-Sufri menyetir pernyataan 
bahwa,“ … these do not aim at providing a high standard of education. They do, 
however provide the children with elementary training and also teach them discipline, 
punctuality and personal cleanliness…”19 
 
Artinya:  
“.....ini tidak bertujuan untuk menyediakan standar pendidikan yang tinggi bagi mereka, 
namun memberikan pelatihan dasar kepada anak-anak dan juga mengajari mereka 
disiplin, ketepatan waktu dan kebersihan pribadi...” 
 
Pada tahun 1914, adalah era baru dalam pendidikan di Brunei. Sistem pendidikan 
secara formal melalui sekolah-sekolah didirikan. Walaupun pendidikan formal telah 
mulai diperkenalkan di Brunei pada tahun 1914, namun kerajaan tidak pernah 
mengeluarkan secara rasmi dasar pendidikan yang dijalankan di Brunei hingga tahun 
1953. Pemerintahan Inggris justru diuntungkan dengan kondisi ini. Mereka sengaja 
membiarkan pendidikan di Brunei tidak memiliki misi yang jelas. Yang penting bagi 
pemerintahan Inggris adalah perdagangan, perindustrian dan pertanian. Hal ini tentu 
lebih menguntungkan Inggris dari pada mengembangkan dunia pendidikan. Sedangkan 
dalam proses pendidikan, satu dasar yang perlu diwujudkan dan dirancang bagi 
menentukan arah dan tujuan sebenar pendidikan negara, agar ia sesuai dengan arus 
perkembangan ekonomi dan sosial yang dialami oleh negara itu. 
                                                          
19 Hj Jamil Al Sufri (Jabatan Pusat Sejarah, Kementerian Belia dan Sukan, Brunei Darussalam, Masa Silam Serana 
Masa Depan: Kumpulan Kertas Kerja Seminar Sejarah Brunei II,1999), 14.  
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Dalam konteks pendidikan Islam, Brunei termasuk negara Asia Tenggara yang 
terlambat mengimplentasikan pendidikan agama secara formal. Pendidikan agama 
Islam baru diperkenalkan di Brunei pada abad ke – 14, melalui sebuah sistem yang 
sangat tradisional. Pendidikan agama disampaikan melalui para tokoh dan tidak 
memiliki kurikulum yang jelas.20 Pendidikan agama secara resmi dikenalkan pada 
sekolah-sekolah rendah dalam kurun waktu tahun 1930-an. Jadi, pendidikan agama 
secara berurutan mengalami proses kedua setelah pendidikan formal diselesaikan 
dengan rapi. Meskipin pendidikan agama telah disusun secara formal, namun aturan 
mengenai pendidikan agama mengikuti pendidikan formal secara sistemik dicapai pada 
jurun waktu tahun 1956-an.  
Sistem pendidikan formal baru diwujudkan secara khusus berdasarkan instruksi 
kerajaan Sultan Omar Ali Saifuddin III. Sebelumnya, pendidikan agama tidak 
mendapatkan perhatian secara khusus, akan tetapi beberapa evaluasi menunjukkan 
bahwa, anak-anak Brunei akan mengalami penurunan pengetahuan agama mereka. 
Generasi muda Brunei benar-benar mengalami krisis ilmu pengetahuan di bidang 
pendidikan agama, karena dominasi pendidikan formal di negara itu. Evaluasi tersebut 
menyatakan hal yang sangat memprihatinkan. Anak-anak Brunei ternyata tidak tahu 
rukun Islam. Selain itu, mereka menemukan fakta, bahwa mata pelajaran agama terlalu 
sedikit. Faktor lain, sumber daya manusia (para guru) yang mengajar di sekolah-sekolah 
formal bukan keluaran dari pendidikan agama.  
Melalui Kementerian Agama (Hal Ehwal Ugama) sebagai agen resmi kerajaan 
yang bertanggungjawap sepenuhnya dalam agama (hal ehwal ugama) termasuk 
pelaksanaan pendidikan Islam di negara Brunei Darussalam, maka terbentuklah satu 
badan khusus berkenaan dengan kajian-kajian keislaman. Mereka menyebut badan 
tersebut dengan nama Jabatan Pengajian Islam. Badan ini secara khusus diberikan 
“otoritas” untuk mengatur dan membuat sistem pendidikan Islam dan melakukan 
pengawasan terhadap pendidikan Islam tersebut.  
Pada tahun 1966, Sekolah menengah Arab pertama didirikan di Brunei. Sekolah 
ini diberi nama Sekolah Menengah Arab Laki-Laki Hassanal Bolkiah. Fase berikutnya, 
tahun 1967 Sekolah Menengah Arab Perempuan Raja Isteri Pengiran Anak Damit pun 
diresmikan. Kedua lembaga ini, secara berkaitan merupakan pemenuhan kebutuhan 
                                                          
20 Hj Abd. Ghani Hj.Bujang (Jabatan Pusat Sejarah, Kementerian Belia dan Sukan, Brunei Darussalam: Masa 
Silam Saran Masa Depan: Kumpulan Kertas Kerja Seminar Sejarah Brunei II, 1999), 356. 
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generasi Brunei pada masa depan. Karena sifatnya yang sangat mendesak, kedua 
lembaga ini hanya mampu mengemban keilmuan agama sampai pada tingkat 
menengah.  
Seiring dengan kebutuhan dan tuntutan waktu, pada tahun 1972, Brunei 
mendirikan Perguruan Tinggi Islam (Maktab Perguruan Ugama) Seri Begawan. 
Perguruan tinggi ini memiliki misi untuk memenuhi kebutuhan guru agama di sekolah-
sekolah dasar. Sejak saat itu, perkembangan institusi pendidikan tinggi agama Islam 
terus mengalami peningkatan signifikan, terutama pada tahun 1980-an. Tidak hanya 
itu, pada tahun itu di Brunei dibuka sekolah pesantren yang diberi nama Ma’had Islam 
Brunei. 
5. Profil Kurikulum 
a. Islamic Studies in Arabic (majoring in Shari`ah):  
Component Subject/Course Notes 
Research 
Methodology 
Asalib al-Bahth al-`Ilmi wa-Masadir al-
Dirasat al-Islamiyah; Dirasah Nassiya min 
Kutub al- Fiqh  
 
Jurisprudence Usul al-fiqh, Islamic political systems, Fiqh 
al-ahwal al-shakhsiyah, Islamic economics, 
Introduction to Islamic Law, Fiqh al-
Jinayah, Brunei Laws, Islamic Law in 
Southeast Asia, System of Government in 
Islam, Fiqh al-Qada’ wal-Murafa`at, 
Jurisprudential Principles in Islam, 
Comparative Jurisprudence in Islam  
Compared to the 
Usul al-Din wal-
Dakwah 
program, this 
program offers 
more Specialized 
courses in 
jurisprudence; 
history courses 
and theology are 
not listed 
Study of the 
Qur’an 
Ayat al-Ahkam   
Prophetic 
Tradition 
Ahadith al-Ahkam   
Academic 
Exercise 
Minor thesis undertaken during the final 
year of study 
More topics 
chosen from the 
pre-modern 
period 
 
b. Syari’ah 
Component Subject/Course Notes 
Language Arabic, English, Logic/Methodology in 
Islamic thinking, Dirasah Nassiya  
These are taught 
in the early years 
of study, except 
Dirasah 
Nassiyah 
Jurisprudence Usul al-fiqh, Islamic political systems, Fiqh 
al-ahwal al-shakhsiyah, Islamic economics, 
Compared to the 
Usul al-Din wal-
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Introduction to Islamic Law, Fiqh al-
Jinayah, Brunei Laws, Islamic Law in 
Southeast Asia, System of Government in 
Islam, Fiqh al-Qada’ wal-Murafa`at, 
Jurisprudential Principles in Islam, 
Comparative Jurisprudence in Islam  
Dakwah 
program, this 
program offers 
more Specialized 
courses in 
jurisprudence; 
history courses 
and theology are 
not listed 
Theology Tawhid   
Study of the 
Qur’an 
‘Ulum al-Qur’an, Memorization of the 
Qur’an  
 
Jurisprudence Fiqh al-‘ibadah, Introduction to fiqh and 
History of legal codification, Comparative 
fiqh, Fiq al-kitab wal-sunnah, Fiqh al-
mu`amalah, Usul al-fiqh, Islamic political 
systems, Fiqh al-ahwal al-shakhsiya, Fiqh al-
mirath, Jurisprudential principles, 
Contemporary issues on jurisprudence, 
Fiqh al-jinayah, Fiqh al-qada’ wal-murafa’ 
at (judicial and appeal system)  
Jurisprudence 
Missionary Work al-Dakwah al-Islamiyah  Missionary 
Work 
Prophetic 
Tradition 
‘Ulum al-hadith  Prophetic 
Tradition 
History Islamic history, Contemporary Muslim 
World  
History 
Academic 
Exercise 
Minor thesis undertaken during the final 
year of study  
Academic 
Exercise 
 
c. Arabic Language 
D.  
Component Subject/Course Notes 
Language Arabic, English, Logic/Methodology in 
Islamic thinking, dirasah nassiyah, 
Grammar and Syntax, Fann Kitabat al-
Maqal (Arts of Composition), Oratory, 
Arabic Literature (tarikh wa-nusus), 
Linguistics and Dictionaries, Phonetics and 
Phonology, Literary Criticism, Dialects and 
Qira’at, History of Andalusian Literature 
and the Study of Its Texts, Applied 
Grammar, Qur’anic and Prophetic Bayan 
(Oratory), Modern Arabic Literature, 
Translation, Modern Islamic Literature  
Language 
Theology Tawhid  Theology 
Study of the 
Qur’an 
Qur’anic exegesis, ‘Ulum al-Qur’an, 
Memorization of the Qur’an  
Study of the 
Qur’an 
70 
 
Jurisprudence Fiqh al-`ibadah, Fiqh al-mu ‘amalah, Fiqh 
al-ahwal al-shakhsiyah 
Jurisprudence 
Missionary Work Orientalism and Missionary activities  Missionary 
Work 
Prophetic Tradi-
tion 
‘Ulum al-hadith, Hadith  Prophetic Tradi-
tion 
History Islamic history, Contemporary Muslim 
World, Islamic Civilization, Islam in South-
east Asia, Islamic Civilization in Southeast 
Asia  
History 
Academic 
Exercise 
Minor thesis undertaken during the final 
year of study  
Academic 
Exercise 
 
Component Subject/Course Notes 
Language Arabic, English, Logic/Methodology in 
Islamic thinking, Dirasah Nassiya  
These are taught 
in the early years 
of study, except 
Dirasah 
Nassiyah 
Jurisprudence Usul al-fiqh, Islamic political systems, Fiqh 
al-ahwal al-shakhsiyah, Islamic economics, 
Introduction to Islamic Law, Fiqh al-
Jinayah, Brunei Laws, Islamic Law in 
Southeast Asia, System of Government in 
Islam, Fiqh al-Qada’ wal-Murafa`at, 
Jurisprudential Principles in Islam, 
Comparative Jurisprudence in Islam  
Compared to the 
Usul al-Din wal-
Dakwah 
program, this 
program offers 
more Specialized 
courses in 
jurisprudence; 
history courses 
and theology are 
not listed 
Theology Tawhid   
Study of the 
Qur’an 
‘Ulum al-Qur’an, Memorization of the 
Qur’an  
 
Jurisprudence Fiqh al-‘ibadah, Introduction to fiqh and 
History of legal codification, Comparative 
fiqh, Fiq al-kitab wal-sunnah, Fiqh al-
mu`amalah, Usul al-fiqh, Islamic political 
systems, Fiqh al-ahwal al-shakhsiya, Fiqh al-
mirath, Jurisprudential principles, 
Contemporary issues on jurisprudence, 
Fiqh al-jinayah, Fiqh al-qada’ wal-murafa’ 
at (judicial and appeal system)  
Jurisprudence 
Missionary Work al-Dakwah al-Islamiyah  Missionary 
Work 
Prophetic 
Tradition 
‘Ulum al-hadith  Prophetic 
Tradition 
History Islamic history, Contemporary Muslim 
World  
History 
Academic 
Exercise 
Minor thesis undertaken during the final 
year of study  
Academic 
Exercise 
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Component Subject/Course Notes 
Language Arabic, English, Logic/Methodology in 
Islamic thinking, dirasah nassiyah, 
Grammar and Syntax, Fann Kitabat al-
Maqal (Arts of Composition), Oratory, 
Arabic Literature (tarikh wa-nusus), 
Linguistics and Dictionaries, Phonetics and 
Phonology, Literary Criticism, Dialects and 
Qira’at, History of Andalusian Literature 
and the Study of Its Texts, Applied 
Grammar, Qur’anic and Prophetic Bayan 
(Oratory), Modern Arabic Literature, 
Translation, Modern Islamic Literature  
Language 
Theology Tawhid  Theology 
Study of the 
Qur’an 
Qur’anic exegesis, ‘Ulum al-Qur’an, 
Memorization of the Qur’an  
Study of the 
Qur’an 
Jurisprudence Fiqh al-`ibadah, Fiqh al-mu ‘amalah, Fiqh 
al-ahwal al-shakhsiyah 
Jurisprudence 
Missionary Work Orientalism and Missionary activities  Missionary 
Work 
Prophetic Tradi-
tion 
‘Ulum al-hadith, Hadith  Prophetic Tradi-
tion 
History Islamic history, Contemporary Muslim 
World, Islamic Civilization, Islam in South-
east Asia, Islamic Civilization in Southeast 
Asia  
History 
Academic 
Exercise 
Minor thesis undertaken during the final 
year of study  
Academic 
Exercise 
 
d. Islamic Studies in Arabic (majoring in Shari`ah or Usul al-Din wal-
Dakwah) 
Component  Subject/Course Note 
Language Arabic, Malay language, Qawa`id al-
‘Arabiya, English, Logic/Methodology in 
Islamic thinking  
Language 
Study of the 
Qur’an 
‘Ulum al-Qur’an, Memorization of the 
Qur’an 
Study of the 
Qur’an 
Jurisprudence Fiqh al-`ibadah, Fiqh al-mu`amalah, al-
Nuzum al-Islamiyah, Usul al-fiqh  
Jurisprudence 
Prophetic 
Tradition 
`Ulum al-hadith  Prophetic 
Tradition 
Islamic History Biography of the Prophet Muhammad and 
History of the First Four Caliphs 
Islamic History 
Language Arabic, Malay language, Qawa`id al-
‘Arabiya, English, Logic/Methodology in 
Islamic thinking  
Language 
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Minor Package Four courses within the first six semesters, 
taken from department/faculty outside FIS, 
especially FASS (history, geography, 
economics, literature or linguistics)  
A student 
normally passes 
these courses by 
the time she/he 
starts the sev-
enth semester 
 
 
Component  Subject/Course Note 
Research 
Methodology 
Asalib al-Bahth al-`Ilmi wa-Masadir al-
Dirasat al-Islamiyah; Dirasah Nassiya min 
Kutub al-`Aqidah  
Research 
Methodology 
Theology ‘Ilm al-Kalam, Comparative Religion, al-
Firaq al-Islamiyah, Ethics (Akhlaq), 
Tasawwuf, al-Falsafah al-Islamiyah, Modern 
Ideological Schools, Contemporary Islamic 
Thought  
Theology 
Study of the 
Qur’an 
Qur’an on Faith and Ethics  Study of the 
Qur’an 
Missionary Work ‘Usul al-Dakwah, Methodology and tech-
niques of Islamic Missionary Work, Con-
temporary Islamic Missionary Movement  
Missionary 
Work 
Prophetic 
Tradition 
Ahadith on Faith and Ethics Prophetic 
Tradition 
Islamic History Contemporary Muslim World, Financial 
and Administrative Systems in Islam  
Islamic History 
Academic 
Exercise 
Minor thesis undertaken during the final 
year of study 
More topics 
chosen from the 
pre-modern 
period 
 
e. In Ushuluddin 
Component  Subject/Course Note 
Language Arabic, English, Logic/Methodology in 
Islamic thinking, Dirasah Nassiya  
These are taught 
in the early years 
of study, except 
Dirasah Nassiya 
Theology Tawhid, al-Milal wal-Nihal, Ethics (Akhlaq), 
Tasawwuf, al-Falsafah, Modern Ideological 
Trends, Modern Islamic Thought  
Theology 
Study of the 
Qur’an 
Qur’anic exegesis, `ulum al-Qur’an, Memo-
rization of the Qur’an, Tajwid al-Qur’an, 
Analytical exegesis, Topical exegesis, Meth-
odology of Exegesis, Non-Islamic elements 
in Exegesis, Study of Exegetical texts  
Study of the 
Qur’an 
Jurisprudence Fiqh al-`ibadah, Fiqh al-mu`amalah, Usul al-
fiqh, Islamic political systems, Fiqh al-ahwal 
al-shakhsiyah  
Jurisprudence 
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Missionary Work al-Dakwah al-Islamiyah, Oratory and Call 
to Islam, Orientalism and Missionary Work  
Missionary 
Work 
Prophetic 
Tradition 
Hadith, `Ulum al-hadith, Study of spurious 
hadith  
Prophetic 
Tradition 
History Islamic history, Contemporary Muslim 
World  
History 
Academic 
Exercise 
Minor thesis undertaken during the final 
year of study  
Academic 
Exercise 
 
D. Penutup 
Pendidikan merupakan hal mendasar bagi umat Islam. Secara teoritis, di samping 
sebagai agama, Islam seharusnya dipresntasikan sebagai sebuah pengetahuan dan 
pendidikan. Islam dan Muslim akan selama terikat dengan sumber-sumber dari al-Qur'an 
dan Sunnah. Hal ini menunjukkan bahwa Islam secara symbiotically tak terpisahkan dari 
pengetahuan dan pendidikan. Brunei dan Singapura sebagai sebuah negara “bukan Islam” 
ternyata memberikan porsi yang seobyektif mungkin. Realisasi pendidikan Islam penuh 
tanggungjawab dab kewajiban politik dan memang potensial untuk menggandeng Islam 
agar tetap potensial. Oleh karena itu, realisasi dari setiap ajaran Islam tidak mungkin 
terwujud tanpa landasan yang kuat dalam pengetahuan yang luas tentang Islam itu sendiri. 
Konsep pengetahuan dalam Islam adalah holistik dan praktis.  
Di Singapura, pendidikan Islam disesuaikan dengan suatu keharusan untuk 
mempromosikan martabat manusia dan meningkatkan kepribadian manusia Muslim di 
tengah-tengah hiruk-pikuk peradaban ekonomi kapitalis. Keaksaraan Islam didefinisikan 
secara luas sebagai kemampuan untuk membaca dan memahami al-Qur'an dan mengetahui 
prinsip-prinsip dan praktek dasar Islam untuk memfasilitasi praktek iman adalah wajib 
bagi umat Islam tanpa memandang latar belakang mereka. Demikian juga, di Brunei. 
Meskipun Islam adalah satu-satunya agama yang akui, tetapi prinsip akuntabilitas individu 
dalam Islam mewajibkan Muslim untuk memperhitungkan segala sesuatu yang mereka 
lakukan dalam kehidupan sehari-hari mereka; apa yang mereka lakukan atau tidak 
lakukan, apa yang mereka katakan atau tidak katakan, apa yang mereka makan dan apa 
yang mereka pikirkan. Hal ini jelas bahwa umat Islam membutuhkan bimbingan melalui 
pengetahuan dan pendidikan untuk membantu mereka menghadapi kehidupan sehari-hari. 
Dalam konteks sejarah perkembangan korps ulama  di Asia Tenggara dan 
khususnya di Singapura dan Brunei, ada hal yang sangat menarik, yaitu hubungan antara 
pengetahuan, pendidikan dan kekuasaan.  
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1. Kelas dominan menggunakan pendidikan untuk mereproduksi pengaruh mereka 
dalam masyarakat serta untuk menciptakan mode baru dominasi sebagai masyarakat 
menjadi lebih kompleks. 
2. Pesanan politik dan sosial dipertahankan melalui dua cara utama: kekuatan material 
dan simbolik. Kekuatan material diwakili dalam kapasitas fisik negara, polisi atau 
militer, misalnya. Kekuatan simbolik , secara tradisional diabadikan di bidang agama. 
Dalam masyarakat industri modern sekolah telah mengambil tempat agama. Kedua 
agama dan pendidikan, memang, dapat dianalisis sebagai sistem kekerasan simbolik. 
Melalui pendidikan, elit yang dominan dalam masyarakat memperbanyak diri, 
mendapatkan akses ke beberapa bidang tenaga dan menegaskan kembali otoritas 
mereka. 
3. Hubungan antara elit dominan dalam masyarakat dan reproduksi budaya sangat rumit. 
Para elit yang dominan memperoleh kebiasaan sosial perbedaan dan diferensiasi 
berdasarkan akses mereka terhadap pendidikan, didefinisikan dalam arti yang lebih 
luas. Dengan kekuatan pendidikan mereka diperoleh dan hubungan yang berarti, 
mereka memperoleh kemampuan untuk membedakan (jarak dan kontrol pada waktu 
yang sama) diri mereka dari kelas-kelas lain . Perbedaan sosial atau pengakuan adalah 
tujuan akhir dari kelas dominan. 
4. Ada polarisasi elit ke elit borjuis yang berutang kekuatannya untuk pendidikan dan 
elit bangsawan yang berasal kekuatannya dari bentuknya mewarisi kekuasaan budaya 
dan material. 
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